other 


Apa kabar ? Long time no see. *gegayaan long time no see 
segala euw * 


Jangan tanya gimana kabar Satria ya,apa lagi kabarnya By. 
Suweer mereka baik hahaha. 


Aku kembali dengan cerita baru tentang dunia militer,jujur 
aku orang awam dan nggak tau menau soal dunia loreng ini 
jadi aku bakal bikin cerita menurut sudut pandang aku 
sebagai orang yang awam juga tapi aku udah banyak tanya 
sana sini,buanyak searching juga JADI misalnya nanti 
dicerita ada yang salah atau keliru aku dengan senang hati 
dan sukarela buat dikasih saran TAPI please pakai bahasa 
yang bersahabat. 


Karena aku orangnya baperan parah,nanti kalo aku udah 
baper mood aku suka down terus nggak bisa nulis lagi 
hahah jadi jangan bikin aku baper. Bikin aku laper terus 
kirim makanan juga gak papa haha hahaha “siapa eluu * 


Okey....selamat menikmati “kaya orang kondangan woy | ah 
elah bawel banget lu daritadi * 


Sekali lagi mohon dimaafkan,dimaklumi ya kalo ada salah 
dan keliru. Sekali lagi ini cerita fiksi khayalan aku dan aku 
orang awam,jadi aku juga bikin cerita nggak mau sok 
tau,sudut pandangnya orang awam juga. JADI bila ada salah 
dan keliru mohon dibenarkan ya. 


Salam sayang dari By,terimakasih love you much 


30.April. 2018 


Satu 


Pura pura saja Kkita tak saling kenal,anggap saja hanya 
pertemuan kebetulan 
Menyapa lalu berlalu begitu saja 


-Febbi- 


Badanku berguling bebrapa kali ke arah kiri. Kak Dewi entah 
mendarat dimana aku tak tau,siku dan lututku terasa perih 
kepala ku pening,mataku berkunang kunang. 


"ah" ucapku sambil mengerjapkan mata,tubuhku masih 
telentang enggan bergerak di tepian jalan,memandang silau 
langit yang cerah siang ini. 


"mbak nggak papa mbak" 
"astaga...mbak nyebut mbak" 


"istigfar mbak" dan pertanyaan lainnya memenuhi telingaku 
membuat kepalaku semakin hebat berdenyut. 


Aku tak menggubris siapapun yang menanyakan keadaanku 
tadi itu,rasanya otak ku belum sinkron karena berbenturan 
dengan rambu petunjuk kilometer jalan,untung aku pake 
helm coba kalau tidak,apa kabar kepalaku ? 


"mbak bisa duduk ? apanya yang sakit mbak ?" 


Rasanya aku ingin menyumpal mulut siapa yang bertanya 
terus padaku tadi. Tubuhku terangkat lalu berpindah ke 
tlotoar yang rindang dipayungi pohon. 


"minum dulu mbak" 


Aku menurut,minum beberapa teguk air dari botol air 
mineral yang dipegang olehnya. 


"ma...ma....kasih mas" 
Dia mengangguk,tersenyum tipis. 


"kita kerumah sakit aja ya mbak ? tadi temen mbak yang 
satu sudah dibawa ke sana" 


"apa ?" pening dikepalaku menghilang seketika. 
"ayo saya antar mbak" 
Dia memberiku helm,aku bergegas memakainya. 


"aduh" sisi kanan kepala bagian belakangku terasa nyeri 
tapi aku paksakan. 


"kenapa mbak ?" 
"kayaknya kepala saya benjol deh mas" 


"ya udah mbak nanti diobatin sekalian,siku sama lutut mbak 
juga berdarah soalnya" 


Ah iya sampai lupa,duh kak Dewi gimana nasibnya. 

Selama perjalanan ke rumah sakit kami saling diam,aku 
tentu saja mengkhawatirkan keadaan kak Dewi,pikiranku 
melayang kemana 

mana. 


Motor berhenti diparkiran,aku bergegas turun. Pria itu 
menarik tanganku. 


"helmnya belum dilepas" 


Duh lupa,dia segera membantuku melepaskan helm. Helm 
terlepas aku buru buru berlalu tapi baru berapa langkah 
tubuhku terhuyung pandanganku buram,berubah jadi abu 
abu terus gelap. 


Aku dengar beberapa orang menjerit,sebelum tubuhku 
terjatuh ke lantai paving yang keras serasa ada yang 
menahan tubuhku. Aku masih mendengar suara pria itu 
sesaat,sebelum hitam dimataku bertambah pekat lalu 
sunyi,sepi sekali. 


28 Juli. 2018 


Dua 


Setelah melihat punggungmu,aku kembali mengingat 
kenangan yang dulu pernah aku bunuh kejam 


-By- 


Aku mengerjapkan mataku. Pertama kali aku buka mata 
langit langit kamar yang putih sedikit membuatku bingung. 
Ah iya ini pasti rumah sakit. 


Aku lihat pria yang menolongku tadi sedang mengotak atik 
ponsel disebelah ranjang pasien,sementara di samping 
kananku tiga pasien lain berjejer terpisah kelambu. Bau 
khas rumah sakit menyeruak,hal yang paling tak aku sukai. 
Rumah sakit ada di list kedua tempat yang paling tak ingin 
aku kunjungi setelah nomer satu rumah mantan tentunya. 


"eh...udah sadar ya mbak" 


Aku tersenyum. Dia menggeser duduknya mendekat lalu 
memandangku dari arah samping. 


"tadinya saya mau hubungin keluarga mbak,tapi mbak 
sama mbak yang satunya nggak bawa ponsel atau identitas 
apapun" 


Ah iya aku sama kak Dewi keluar cuma bawa uang aja mau 
beli makan. Dan sialnya malah berakhir di rumah sakit,gara 
gara truck yonif tadi ngerem mendadak kak Dewi jadi 
banting stir. Kak Dewi juga salah sih udah tau mau lewat rel 


kereta bukannya pelan pelan palah masih ngebut juga,dasar 
emang joki sesat kak Dewi. 


"maaf ya mas jadi ngrepotin" 
"nggak papa mbak,santai aja sama saya" 
"saya haus mas" 


Dia bergegas meraih tas punggungnya,mengubek lalu 
mengambil botol air mineral. Aku berusaha bangun 
bertumpu pada sikutku,tapi gagal,aku lupa kalau sikutku 
luka. 

Dengan baiknya pria ini membantuku duduk,menatakan 
bantal untukku bersandar. Lalu membantuku minum juga. 


"makasih mas. Oh iya kakak saya yang tadi kemana ya mas 
Da 


"oh itu di ruang sebelah" 

Aku manggut manggut. Dia duduk lagi. 
"mas...boleh nggak pinjem ponselnya" 
"oh iya silakan" 


Dia mengulurkan ponselnya padaku. Aku mengetikan 
beberapa angka lalu memencet tombol hijau,beberapa kali 
nada tunggu terdengar. 


"asalamualaikum'" 
"wa'alaikumsalam...ma...ini By" 


"eh...kemana aja kamu udah sore juga nggak pulang 
pulang" 


"em...anu ma" 


"anu apa ish,pulang mama tunggu. Bocah kok dolan ra kiro 
kiro wes sore nduk,bikin kawatir aja. Wis ndang MANTUK!" 


Tut...tut...tut.... 


Belum ngomong yang sebenernya aja udah kena semprot 
gini,mati deh aku. 
"biar aku yang ngomong sama mama kamu sini" 


Aku menyerahkan ponselnya,dia minta ijin keluar. Aku cuma 
mengangguk,dia berlalu sambil memperhatikan ponsel 
ditangannya. Mataku enggan berpaling dari 
punggungnya,punggung yang mengingatkanku pada 
seseorang. 


Happy reading, salam sayang dari By 


Tiga 


Sekarang aku makin yakin kamu berondong manisku yang 
dulu 


-By- 


"udah....aku udah bilang sama ibu kamu kalo kamu disini. 
Kata beliau sebentar lagi kesini" 


Mukaku berubah pucat,membayangkan mama ngomel gara 
gara aku gini duh pasti bikin pusing,kepalaku berdenyut 
semakin kuat. 


"kamu bener nggak inget aku yang ?" 


Deg....jantungku melocos,meski akhir kalimat tadi dia 
menyebutnya dengan lirih tapi telingaku masih normal. 
Yang ? kata yang sudah lama sekali,dan caranya megucap 
"yang" masih sama persis seperti dua tahun lalu. 


"gimana kuliah,lancarkan ?" 


Aku mengngguk,masih mencoba menyingkronkan antara 
kenangan dan otakku. 


"kamu masih inget aku ?" tanyaku akhirnya. 


Dia meliriku dalam. Lirikan mata yang semakin 
tajam,menembus relung hatiku. 


"emang kamu tau aku siapa ?" 


"aku kira kamu udah mati hahah" tawaku sumbang 
mengandung banyak kesedihan. 


"astaga....mentang mentang udah ketemu sama Reynal lagi 
terus lupa sama aku" 


"ish...aku ketemu dia buat kerja kok,dibayar,nggak buat 
mengulang kisah yang telah lama mati" 


Dia tertawa,oh Tuhan bahkan tawanya masih semanis dulu. 


Aku melirik pintu sekilas,aku lihat mama,papa,sama mas 
Bayu sama sedang kebingungan membaca mungkin nomer 
bangsal atau nama bangsal. 


"mamaaaaa" 

Dia terlonjak kaget,lalu berlalu menuju pintu. 

Ah dia,bahkan tingginya menjulang lebih tinggi lagi dari 
saat terakhir kita ketemu. Boleh jujur ? kalo aku sedikit 
kangen kamu. 

"kamu nggak kangen aku ?" 


Aku tertawa sumbang "kangen ? kangen itu berat aku nggak 
akan kuat,biar Dilan aja i" 


"astaga yang eump-" 


Duh anaknya pak Gunawan please! bisa nggak sih kamu 
hilangkan kata "yang" itu. Kamu tau nggak sih kalo kata itu 
bikin aku sakit. 


"he...taruna seenaknya aja kamu manggil aku yang 
yang,yang akua ? yang mijon ?" 


"ah kamu,tante girangku" dia mebowel pipiku. 
"anjay.....masih inget aja kamu" 

Tawa kami pecah,mama yang baru masuk pun bingung. 
"kalian kenapa sih ?" 


"tante...." Dia mengangguk mencium tangan mama dengan 
khidmat seperti biasa. 


Dan lagi aku harus terjebak diruang nostalgia. 


Up yey 
Gimana nih ceritanya, jangan lupa vote,komen yah 
Oke salam sayang 


Empat 


Dua tahun dan aku masih terjebak nostalgia,kedua kalinya 


-By- 


Mama sedang menjenguk kak Dewi di ruangan 
samping,meninggalkan aku bersama kenanganku yang Kini 
bertengger manis disisiku. 


"kamu tadi manggil aku mas kan ? coba dong lagi" 
"eh berondong yang sopan ya" 
"ah iya lupa,maaf ya tante girang" 


Aku tersenyum kecut. 

Aku pernah stalking instagram Iqbal pake akun temenku 
yang kebetulan follow dia,dia sekarang masuk AAU dan 
tentunya masih semenawan dulu. Cita cita yang mendadak 
dia ungkapkan,dan aku selalu mendukungnya. 


"eh karbol,kamu masih bisa nyanyi ?" 


"haha kok kamu bisa tau karbol ? stalking IG aku yah ?" dia 
mengedipkan mata didepan mukaku. Membuat mataku 
beku menatap matanya. 


"eh.....alah masa lupa si kamu,siapa dulu yang nemenin 
kamu ini 
itu. Lupa ya apa kamu amnesia ?" 


Aku juga pernah lihat dia nyanyi pake gitar,lagunya Dewa 
19 kangen disalah satu postingan IGnya. 


"eh itu foto aku juga nggak kamu hapus kan di IG ?" 
"duh ternyata bener kamu stalker handal" 
"ish....temen aku kok yang bilang" 


"lah kan foto kamu nggak pernah keliatan mukanya,sayang 
kali muka kamu aku pajang pajang. Ngaku aja deh ngaku" 


Ah iya aku lupa,ketahuan kan kalo aku suka stalking dia,si M 
ANTAN. Mukaku memerah,panas. 


"kamu nggak sayang gitu loscontact dari aku" 

Aku tertawa sumbang,melirik sinis ke arahnya. 
"bukannya kebalikan ya ?" 

Mukanya menegang,aku berhasil membalikan keadaan. 
"iya aku ngaku a-" 

"ah iya kamu ngaku kalo dedek gemes itu pacar kamu ?" 
"ah yang ka-" 


"stop panggil aku kaya gitu,aku bukan siapa siapa kamu dan 
kamu juga bukan siapa siapa aku,inget baik baik" 


"kasih aku waktu buat jelasin dong yang" 


"yang ? hahaha heloo....udah dua tahun lebih berlalu masih 
aja kamu manggil aku kaya gitu,stop lah,aku udah bosen 
inget kamu,inget kenangan sama kamu jadi please tinggalin 
aku seperti dua tahun yang lalu itu" 


"yang.." 


Aku menggeser tubuhku memunggunginya,air mataku 
luruh,dadaku sesak. Kenapa aku cengeng sekali ? 


Lima 
sekarang aku jadi tau gunanya berdamai dengan masalalu 


-By- 


Luka di siku dan lututku membatasi gerakku. Udah kering 
sih tapi kan kaku gitu buat jalan harus agak nekuk 
sementara kak Dewi kepalanya sampai dijahit,mungkin 
bakalan pitak. Duh kasian banget kak Dewi untung udah 
punya suami,coba aja kalo belum. 


Aku sedang menyimak curhatan dari salah satu temanku 
sambil mengaduk jus alpukat didepanku,rasanya hampir 
seminggu ini hidupku yang tadinya biasa sekarang jadi 
berasa ada yang kurang,nggak tau apa. 


Ponsel didepanku berdering,panggilan masuk. 


"asalamualaikum" 


"oke,ish jahat banget sumpah,iya iya,ya udah aku tungguin. 
Wa'alaikumsalam" 


Aku menoleh,teman temanku sudah menatapku penasaran. 


"kalian kenapa sih ?" 

"lo telpon siapa ?" 

"biasa orang sengklek ngingetin job" 
"ciie mau ketemu mantan" 


"anjay gue kerja keles. Eh udah,gue pulang dulu jemputan 
gue udah dateng" 


"ati ati lo CLBK" 


Setelah melambaikan tangan aku bergegas menuju 
parkiran,menemukan avanza putih milik bos. 


Aku mengetuk kaca tiga kali. 
"udah lama bang ? maaf ya tadi lagi sama temen" 


Aku masuk memasang  seftybelt,sementara orang 
disampingku menguap sambil merentangkan tangannya. 


"lama banget deh lo" 
"haha ngantuk lo ?" 


"langsung ke lokasi aja ya Reynal udah mulai nyinden 
nungguin lo,oh iya jangan lupa lo pamit mama dulu" 


"iya ini gue lagi sms bang,bawel lo" 
Bang Opik menonyor kepalaku. 


"astaga abang sembarangan aja  tonyor kepala 
gue,duh...bisa geser otak gue bang nanti astaga" 


Bang Opik tertawa,dia asisten mas Reynal,temen mas Bayu 
yang masukin aku jadi modelnya mas Reynal. Sumpah ini 
sebuah kebetulan semata,bukan permodusan aku buat 
deket lagi sama mas Reynal,no bukan itu. 


"kita ke mana nih bang,lupa gue" 
"gegar otak lo ya,kata Bayu lo abis insiden hahaha" 


"asem lah bang itu gara gara kak Dewi hampir aja tiwas 
nabrak truk yonif,untung tentaranya nggak kenapa napa" 


"Kak Dewi gimana keadaannya ?" 
"ya itu kepalanya pitak" 


Bang Opik ketawa lagi sumpah,ketawanya ngejek banget 
bikin nyesek. Kalo kak Dewi denger bisa mencak mencak 
hahah tapi bodolah. 


Hai... Up pagi nih 
Ditunggu vote sama komennya looh 


Enam 


ya dia big bos kesayanganku 
-By- 


Aku sedang menyapa riang seluruh staff mas Reynal di 
studio ini. Tanganku dicengkram menuju ruangan Si 
bos,mukanya terlihat datar seperti biasa,nggak ada tanda 
tanda akan menyiden lagi. Hufft,sementara aman. 


"duduk dek" 

Ah dia masih saja dingin tapi kadang juga ada manis 
manisnya,sidingin berdompet tebal yang menawan. Tapi 
masih jomblo juga tak tung tuang. 


"kita punya project di AAU,kamu nggak usah ikut yang ini 
aku nggak mau banget muka kamu jadi pasaran" 


"AAU ?" 


"iya tau kan. Kamu harus mau yah nggak ada penolakan. Ya 
udah kamu boleh pulang" 


"yah mas...aku dateng kesini mau kerja" 


"gaji kamu masih aku bayar tenang aja dan kalo ini sukses 
ada special bonus buat kamu" 


Aku nggak mau muka kamu pasaran,kalimat itu sudah 
terdengar ratusan kali bahkan jutaan kali sejak pertama aku 


menginjakan kaki disini. Mungkin kalo itu zat aditif aku 
sudah overdosis,percayalah ! 


Mas Reynal cuma beberapa kali nampilin aku jadi model 
pakaianAh dia masih saja dingin tapi kadang juga ada manis 
manisnya,sidingin berdompet tebal yang menawan. Tapi 
masih jomblo juga tak tung tuang. 


"kita punya project di AAU,kamu nggak usah ikut yang ini 
aku nggak mau banget muka kamu jadi pasaran" 


"AAU Da 


"iya tau kan. Kamu harus mau yah nggak ada penolakan. Ya 
udah kamu boleh pulang" 


"yah mas...aku dateng kesini mau kerja" 


"gaji kamu masih aku bayar tenang aja dan kalo ini sukses 
ada ,itu pun edisi khusus kaya pas lebaran,natal atau imlek. 


Aku mendengus sebal. 

"nonton boleh kan mas ?" 

"kamu kira disini tempat nonton gitu" 
"ish jahat banget sih" 


Mas Reynal berlalu,aku mengekor dibelakangnya. 
Saat kami keluar pandangan mengintimidasi aku dapat dari 
senior model yang sudah berbaris rapi nunggu mas Reynal. 


Aku sudah biasa mendapat tatapan benci seperti itu sejak 
jadi 

pacarnya Igbal,dan sekarang ? Ah aku sudah biasa,sungguh. 
Mereka iri,tentu saja. Hanya aku yang dipanggil "dek" sama 


mas Reynal dan kamu untuk kata ganti aku,pantes aja sih 
kalo mereka iri. 


Aku duduk disamping bang Opik yang sibuk didepan 
komputer,tempat input gambar yang mas Reynal mulai 


ambil. Mataku terhipnotis mengamati setiap gerak 
tubuhnya,duduk,jongkok,berdiri bahkan menyamping. 


"biasa aja lo ngeliatinnya,gue colok tuh mata baru tau rasa" 
"Io mah paling bisa hancuri mood orang" 

Bang Opik tertawa,mas Reynal menoleh memelototi bang 
Opik. 

Seketika dia diam. 


"hahah mampus lo dipelototin bos" bisik ku 
ditelinganya. 


Bang Opik menyentil keningku,kebiasaan banget. 


"eh...bang,gue kok nggak boleh ikut sama si boss 
sih" 


"lah dia bilang gimana ?" 


"katanya muka gue jangan sampe pasaran. Gue kan 
pengen kaya mereka itu bang,liat noh" 


"ya kali aja biar lo sepesial,kan biasanya juga gitu 
kebanyakan kalo edisi spesial lo juga kan entar yang 
paling depan dimunculin" 
"yah bang tapi kan gue-" 


"oh atau si bos nggak rela muka lo banyak yang 
mandang makanya lo keluarinnya pas edisi spesial. 


Atau menurut gue lo buat hatinya si Big bos spesial 
kali" 


Mataku melotot. 


"dek....kalo kamu mau curhat keluar aja sana sama 
Opik" 


Bang Dion yang sedang mengarahkan para model 
terkekeh,sementara mas Reynal sudah melotot lagi 
menghadapku dan bang Opik. Memandang kami bergantian 
dengan tatapan i want to kill you,mengundang senyum sinis 
dari senior model yang berbaris rapi. 


cuap 


halooo.... Selamat hari lebaran,maaf telat up telat ngucapin 
haha syibuuuk, kumpul keluarga juga kan sayang yak 
keluarga lengkap cuma setahun sekali jadi aku lagi metime 
sama family. 


Eh ayo dong gabung LINE aku bagi cerita buat inspirasi aku 
sini sini. Gara gara buka LINE aku jadi ketemu i lagii 


Ya udah salam sayang dari By,yang lagi umat KDnya kasur 
lagi kasuur lagi. 
Love you all 


Tujuh A 


kadang aku masih merasakannya,rasa yang dulu masih 
tersisa 


-By- 
"nyusahin lo" 


Aku duduk di mobil avanza putih lagi,pintu aku banting 
keras. 


"buset lo,bisa jebol pintunya,ah kira kira dong Fe" 


Aku diam,sibuk membenahi pouch make up ku yang tadi 
aku rebut asal dari tangan Zia. Kepalaku menoleh saat pintu 
disampingku dibuka lagi. 


“siapa yang suruh kamu ikut mobil ini,keluar" 

Aku melirik bang Opik memohon perlindungan. 

"duh gue nggak ikut ikutan deh" 

Aku melirik mas Reynal takut. 

"keluar Fe,K ELUAR!!" 

Aku bergegas keluar,menuju pajero spot putih yang 
terparkir dibelakang avanza putih. Aku menjadi tontonan 


temen kampus disekitar tempat parkir fakultas pendidikan. 


Mas Renal membuka pintu mobil,aku buru buru masuk. 
Memasang seftybelt lalu menyibukan diri dengan 
smartphone ku. Sebuah notifikasi instagram masuk,aku 
membukanya,tag foto dari si berondong. 


Sebuah foto sepasang tangan,tangan si berondong tampak 
kekar menggenggam tangan sicewek yang terpasang infus. 
Astaga,aku menutup mulut,itu tanganku. Cuma foto aja 
terus captionnya juga cuma tanda love satu. Suara mas 
Reynal membuyarkan dunia yang sedang aku ciptakan 
sendiri, kaget. 


"kamu nyusahin" 
"iya mas tadi bang Opik juga bilang,aku emang nyusahin" 


Aku masih sibuk dengan ponselku,cuma kami berdua 
didalam mobil ini. Yang lain ikut avanza. 


"beli lah mobil biar nggak nyusahin" 


Badanku ku tegakkan,aku menoleh menghadap mas Rey 
sambil berdecak tak percaya. 


"astaga mas...mobil mahal kali mas,emang seratus ribu 
dapet ? Lagian juga aku belum kerja duit dari mana 
coba,aku kan empt-" mulutku dibekap. Mas Reynal 
tertawa,mobil berbelok ke arah sebaliknya. 


"loh kok kesini nggak ke studio mas ?" 

"hari ini aku pengen kamu temenin aku makan" 

"makan ?" dahiku berkerut. 

"iya aku lagi pengen makan seafood" 

"ah....bilang aja mas Rey ngajakin aku kencan. Iya kan ?" 


Mas Reynal tertawa,mengacak rambutku lagi,seperti 
biasanya. 


"boleh selfie nggak ? mumpung lampu merah" ucapku 
memohon. 


"ganjen banget sekarang kamu dek" 
"ye bilang aja mauu mas" 


Mas Rey ikut berpose sok serius,keningnya menempel di 
kepalaku. Selfie selesai,mobil kami kembali melaju kembali 
menyusuri jalanan kota yang padat merayap. 


Halo apa kabar? 

Maaf ya lama up,lagi badmood parah 

Oh iya jangan lupa vote,komen terus mampir juga nih 
kecerita terbaru aku 


Soalnya kalo nggak up yang ini aku upnya yang Dear Jodoh 
Oke...selamat menikmati,salam sayang dari Bi, dari Satria 
juga 


Tujuh B 


Aku manyun duduk ditepian pantai sore hari. Pop mie 
ditanganku aku aduk kasar. 


"manyun,senyum dong hahaha" 
"ish nipu banget deh" 


"haha la ini kita juga lagi makan seafood dek,liat itu sea- 
nya" mas Reynal menunjuk pantai didepan kami "and this is 
food" mengangkat pop mie ditangan kami. 


"mas Reynal" aku menjerit,dia tertawa keras. 
"udah makan dulu" 
Aku meniup pop mie,mas Reynal juga sama. 


"ngapain coba mas jauh jauh ke sini cuma mau makan 
mie,dirumah,distudio juga bisa kan" 


"ya bisa sih. Tapi pengen aja,lagi kepengen kesini sama 
kamu dek" dia menatapku dari samping. 


Jantungku....ini nggak bener,jantungku lagi disco. Aku 
membuang muka ke arah kuda ya lewat di depan kami. 


"dulu aku cuek banget ya sama kamu" matanya 
menerawang jauh ke masa silam. Telingaku pasang lebar 
bersiap mendengarkan ceritanya "aku udah coba lupain 
semua tapi ternyata susah. Makanya sekarang aku putusin 
buat sendiri,biar nggak ada yang lain yang aku sakitin 
selain kamu dek. Maafin aku,sekarang izinin aku buat 
bahagiain kamu" mas Rey mengelus rambutku,seperti biasa. 
Dan ada sedikit gegap gempita di hatiku dengan perlakuan 


mas Rey sekarang ini "jangan pernah nolak semua cara aku 
buat nebus kesalahanku,apapun bakalan aku lakuin buat 
kamu bahagia" 


Matanya memandang lurus mataku,aku yakin bola mataku 
yang bulat ini nggak bisa bohongin perasaanku. Aku emang 
Kangen sama mas Rey,mas Rey yang dulu pernah sayang 
sama aku. 


"halo" 


"halo....selamat siang,pasti lagi tidur ya" keningku 
berkerut,aku tarik smartphone dari telingaku. Memastikan 
bahwa yang menelfonku adalah benar dia. 


"astaga Bima, beneran Bima Sakti,apa kabar,aku kangen" 
yang diseberang tertawa. 


"aku baik sayang hahah" 

"ish..jahat" 

"kamu nggak kangen aku Fe?" 

"jahat" 

"jangan gitu" 

"jahat banget" 

"ya udah deh tutup aja" 

"aku kangen" Bima tertawa lagi,membuatku semakin kesal. 


"kok pake nomer baru ?" 


"hpku ilang tau" 


"ya mana tau,instagram on tapi nggak pernah kasih kabar. 
Jahat! " 


"makanya komen foto aku dong" 
"nggak mau ah,udah banyak yang komen nggak seru tau" 


"eh udah dulu ya sayang,cuma bisa sebentar nelfon 
kamu,cuma pengen denger suara kamu bentar aja. Besok 
kalo aku ada pesiar aku bakal temuin kamu,nggak janji sih 
tapi bakalan aku usahain. Ya udah baik baik kamu 
disitu,sehat sehat ya dada miss you" 


Layar smartphone ku redup,panggilan benar benar berakhir. 
Kebangeten emang Bima,udah lama nggak kasih kabar 
sekalinya kasih kabar cuma gitu doang ? 
Kesel,marah,kecewa,kangen jadi satu ramai rasanya. 


DELAPAN 


Antara bahagia bisa disampingmu dan terluka akan 
kenangan dulu 


-By- 


Mulutku sibuk mengunyah keripik salak pondoh,mataku 
mulai berair menatap layar notebook yang sedang memutar 
romantisme filem Habibi Ainun yang tentu saja untuk 
manusia tukang baper kaya aku bakal banyak menyita 
airmata. Ini kalo nonton sama Iqbal atau mas Rey pasti pada 
ngetawain aku. 


"dek...." suara kak Dewi mengglegar melebihi suara petir 
berkekuatan 1000 volt. 


"astaga....palah mewek disini hahah" 


Aku diam melirik sebal ke arah kak Dewi. Kakak ipar super 
cerewet dan jahil yang paling aku sayangi. 


"kamu beli mobil ?" 
"haahhh ?" 


"itu dibawah mobil kamukan ? baru juga ada yang nganter 
dari showroom,tuh mama juga heboh" 


"mobil ?" 


"iya dek,masih diplastikin. Kamu nyicil ? kok kakak nggak 
tau,mas Bayu juga nggak tau,mama juga nggak tau" 


"mobil siapa ?" 


"lah gimana sih dek,orang STNK sama BPKBnya juga nama 
kamu" 


Aku bergegas turun,tak peduli ucapan kak Dewi lagi. Mama 
terlihat shock. 


"kamu dapet duit dari mana beli mobil gini dek ?" 


"mobil siapa mama ? aku nggak tau deh beneran" aku 
duduk mengelus bahu mama. 


"lah ini STNK sama BPKB atas nama kamu. Kalo nyicil juga 
BPKB nunggu clear" 


Kak Dewi ikut mengelus bahu mama. 
"kamu nggak macem macem kan dek ?" 
"Dewi" mama meninggikan suaranya. 
"bentar deh aku tanya mas Bayu" 


"mas Bayu nggak tau dek. Oh iya tadi Opik juga ikut 
nganter orang showroom" kata kak Dewi. 


"bang Opik ?" kak Dewi mengangguk "ya udah adek telpon 
dulu orangnya" 


Aku meraih ponselku. 
"halo...bang" 
"diloudspaker dek" usul mama. 


"iya Fe kenapa ?" 


"abang dimana ?" 
"gue lagi dirumah ini kenapa ?" 


"ini mobil siapa bang ? kata kak Dewi abang tadi ikut 
nganter" 


"mobil kamu lah" 

"maksudnya dari siapa abaaannnngggggg" 
"hahaha.....itu si bos" 

Dahiku berkerut "mas Reynal ?" 


"ya elah siapa lagi,udah deh gue mau tiduuur 
tuut...tut...tuut" 


Aku menoleh,kak Dewi tampak senyum senyum. Mama 
melongo. 


"cie mobil baru ciiie" 
"kamu dibeliin mobil sama mas Reynal ?" 


Aku mengangkat bahu beberapa kali. Sedangkan kak Dewi 
sudah heboh menariku menuju honda HRV merah yang 
sudah terparkir didepan rumah. 


Sembilan 


jangan baik baik banget lah,aku takut jatuh lagi ke kamu 


-By- 


"cepetan dong kita harus udah sampai sebelum jam 9,lo 
nyusahin banget sih" 


Aku ribet memasukan beberapa tas punggung ke jok 
tengah. Aku buru buru duduk memasang seftybelt lalu 
mobil melaju pelan. 


"gimana suka mobilnya ?" 


"gue palah ngerasa ngenes bang. Gue bayar pake apa ntar 
tuh cicilan" 


Bang Opik tertawa kencang sampai aku harus menutup 
telinga. 


"itu udah lunas,big bos udah bayar tunai" 


"anjir....kaya mas kawin aja dibayar tunai. Kenapa lo palah 
iyain sih bang lo kan tau gue nggak bisa nyetir tuh mobil 
jadi girang di pake kak Dewi" 


"hahaha....iyalah,ntar kalo gue bilang sama big bos lo 
nggak bisa nyetir tuh mobil nggak jadi kebeli terus juga gue 
mesti antar jemput lo terus,kan gue mualaesss" 


"asem lah lo bang. Gue jadi berasa cewek matre deh tau 
nggak" 


Smartphone ku bergetar,notifikasi instagram lagi. Komen 
dari sikarbol. 


"kencan sama Reynal yang ?" 


Aku melongo,ini orang masih aja manggil yang ? OMG. Dia 
mengomentari foto selfie ku bersama mas Reynal yang aku 
upload di instagram. 


"akhirnya sampai juga" 


Aku mengamati sekitarku,mas Reynal sudah berdiri 
menyetel kameranya. Tulisan besar diatas gerbang 
membuat jantungku kehilangan daya pompa darah. 
Akademi Angkatan Udara terpampang gagah dihadapanku. 
Beberapa taruna dengan seragam berbeda juga sudah 
berdiri dengan gagahnya nampak sedang berbincang satu 
sama lain. 


Aku mendekat ke arah mas Reynal. Aku tau banget kalo lagi 
kerja mas Reynal paling nggak suka bawa masalah pribadi 
jadi aku mengesampingkan masalah mobil itu. 


"kita ngapain coba disini mas" 
"telat lima belas menit,kalian berdua potong gaji" 


Aku dan bang Opik mendengus sebal sementara bang Dion 
tertawa. 


"udah sono lo ganti baju" bang Dion menyodorkan paperbag 
lumayan besar. 


Aku bergegas ganti baju,sebelum negara api 
menyerang,sebelum mas Reynal ambil tindakan,sebelum 
gajiku dipotong lagi. 


Aku buru buru keluar,dress simple warna biru langit,sepatu 
kets converse pendek,sempurna. Bajunya yang 
sempurna,iya bukan akunya camkan. 


"cepetan dek,kita cuma punya waktu satu jam" 
Nggak tau deh,gimana bisa masuk kesini,setau aku masuk 


kesini itu ribet percayalah kamu nggak akan kuat biar aku 
saja. 


SEPULUH 
jika kita bertemu lagi,apakah ini takdir ? 
-By- 

"asalamualaikum" 
"wa'alaikumsalam...sebentar" 


Aku beranjak menuju pintu,pintu yang sengaja aku buka 
untuk menyejukan udara yang agak gerah sore ini. Mataku 
terpaku pada sosok yang sepertinya aku kenal,tubuhku 
beku diambang pintu. 


"nyari siapa ya mas ?" 


Dia berbalik,tubuh berototnya semakin terlihat menyilaukan 
dibalut seragam dinas pesiarnya. Kacamata hitam yang 
dipakainya menambah nilai plus. Aku akui dia keren. 


"ya elah kamu lagi. Kok bisa tau sih aku disini ?" 


"cie manggil mas haha" 


Blush....pipiku terasa panas. Tanpa aku suruh dia sudah 
duduk dikursi samping kiriku. 


"mama ada ?" 


"nggak ada lagi arisan. Ya udah diem situ dulu,aku bikin 
minum,mau minum apa ?" 


"biasa aja deh" 


"susu dingin ?" 


Dia mengangguk,aku berlalu ke belakang. Bergegas bikin 
minum kesukaannya saat panas begini,susu putih dingin 
aku hapal. 

Aku kembali meletakan nampan susu dengan beberapa 
cemilan,dia asik dengan smartphonenya. 


"dateng sendiri ?" 


Dia mengangguk,masih sibuk dengan ponselnya. Aku diam 
mengamati segerombol anak kecil yang sedang main petak 
umpet di depan rumah. 


"nih buat kamu" 


Dia menyodorkan satu buket strawberry merah. Iya ini 
bukan buket bunga melainkan buket buah,buah strawberry. 


"wow...makasih,sering sering deh" aku tersenyum 
senang,begitupun dia. 


"iya bakalan sesering dulu kok" 


Jantungku....oh my god jantungku berdetak tiga kali lebih 
kencang,seperti habis lari maraton di alun alun Utara. 


"kamu dirumah aja weekend kaya gini ?" 

"iya lagi nggak ada job" 

"gaya banget deh. Enak ya kerjanya nyantai" 

"iya dong tinggal foto doang terus aku dapet duit hahaha" 
Aku menghadap ke arahnya,dia tersenyum. Ah 
senyumnya,masih manis,lesung pipinya juga masih lengkap 


ditambah rambut cepak pendeknya khas seorang taruna. 


"ayo jalan jalan ?" 


"emm....kemana ?" 
"aku pengen makan burger deh,udah lama kayaknya" 
"ya udah,aku ganti baju dulu" 


Lima belas menit done,dress sebetis warna putih,flat shoes 
dan sling bag warna navy. 


"udah yuk" 


"udah ? em...pake motor kamu ya,tadi aku kesini juga 
nebeng temen" 


Aku tertawa,masuk lagi kedalam rumah,mencari kunci motor 
yang biasa digantung diatas tv,pada tempatnya. Enggak 
ada,pasti dipake kak Dewi duh,satu satunya kunci yang 
tersisa kunci mobil keramat. 


"adanya ini,gak papa kan kayaknya motorku dipake kak 
Dewi deh" 


"iya nggak papa yang penting bisa jalan sama kamu" dia 
tersenyum lagi,aku bergegas mengunci pintu. 


"ya udah keluarin dulu mobilnya,panasin juga nanti sekalian 
gerbangnya di tutup. Aku mau nitip kunci rumah ke 
tempanya simbah dulu,nggak lama kok" 


"siap ndan haha" 


Mobil melaju pelan menyusuri jalan kampung,ini pertama 
kalinya aku naik mobil pemberian mas Reynal setelah 
hampir seminggu kak Dewi yang pake. 


"ini mobil baru ?" 


Aku mengangguk,memasang flashdish memutar lagu lagu 
slow yang menenangkan. 


"kita ke Malioboro aja ya,aku pengen jalan. Ntar kan disitu 
juga ada MCD" 


"iya terserah kamu aja" 


Mobil memasuki ringroad. Aku membuka strawberry yang 
sudah aku pindahkan dalam kotak Tupperware agar mudah 
aku bawa. 


"enak ya ?" 

Aku mengangguk antusias "enak banget" 

"seneng banget sih makan strawberry,dari dulu juga" 

"iya dong,kamu mau ? nih buka mulut" aku menyuapinya. 


Matanya fokus melihat jalan ringroad yang lumayan padat 
karena ini weekend. Sesekali mulutnya dan mulutku 
bersenandung mengikuti lagu yang terdengar dari mp3 
palayer,lagu dari J-Rock Falling in love. Sesekali mata kami 
bertemu saat sampai pada lirik i am falling in love,i am 
falling i love with you. Lalu kami sama sama merasa 
awakward,lucu sih sebenetnya haha. Dasar Igbal. 


Up panjang haha,slowly ya lagi enggak mood soalnya. 
Terimakasih sudah mampir,terimakasih sudah 
baca,terimakasih vote nya 


20 Juli. 2018 


SEBELAS bukan update 


halo...gue Bi mau nyapa aja hiks 

Sori belum bisa up,tab Bi lagi sekarat dan must ganti LCD 
gara gara kemaren waktu pergi Bi tumpukin pake barang 
barang berjubel di dalam tas,sumpah sedih banget kudu 
genti LCD yang harganya ya uang jajan Bi sebulan hua dan 
parahnya nih ya datanya juga bisa ilang,padahal Bi udah 
ngetik sampe ending He is My superman sama Dear Jodoh 
tinggal edit sama rapiin doang so bakalan hiatus*hiatus apa 
juga Bi kagak tau sampe tabnya Bi siuman,soalnya data and 
dokumenter semua disitu hua, maafkan Bi yah curhat doang 
kagak ada updatean. Syedih syekali ini,mau peluk Iqbal 
dianya ngilang tugas negara wkwk peluk Satria takut 
digampar bininya,peluk lam juga nun jauh disono wkwk. Ya 
udah Bi mau berdoa aja sama doain juga ya tabnya Bi cepet 
siuman terus datanya aman terkendali biar bisa cepet up 
HIMS sama Dear Jodoh nggak sabar Bi soalnya mau pamerin 
lam tercyinta wkwkw bey and love you much 


Sebelas 


Kenapa aku yang cemas saat banyak mata memandangmu 
rasanya jadi gelisah tak menentu 


-By- 


Mobil sudah terparkir,agak lumayan jauh jaydi jalan kakinya 
juga lumayan. Kami berjalan beriringan,banyak mata yang 
memperhatikan ke arahnya. Seragam dinas pesiar yang 
membingkai setiap lekuk ototnya tentu saja bakal menarik 
perhatian kaum hawa,ayolah mereka masih normal. 


"kamu nggak bisa pake apa gitu ? risih banget deh pada 
ngeliatin" 


Dia tertawa,aku manyun. 

"kenapa ?cemburu ya ?" 

"ish apaan sih PD banget deh" 

Dia tertawa lagi,memamerkan deret giginya yang rapi. 


"ya ini kan pakaian PDPM,aku wajib pake ini. Makanya dong 
kamu cari tau tentang dunia aku,cuek banget sih kamu" dia 
menowel pipiku sambil berjalan. 


"ish...ogah,siapa lo" 


"duh...jahat banget sih. Baik baiklah sama aku,dua jam lagi 
aku harus balik nih ke AAU" 


"terus aku harus bilang waaooooww gitu" 
"ya udah deh makan aja deh" 


Sepertinya dia sudah badmood. Kami berjalan beriringan 
saling diam. Aku sibuk menggenggam ponselku. Membuka 
lock screen yang menampilkan notifikasi whatsapp. Aku asik 
dengan ponselku,membalas beberapa chat dari 
sefakultasku. Sampai tanganku ditarik,si karbol dengan 
pakaian dinas pesiar malamnya sudah berdiri tegap 
memandang lurus kedepan,memperhatikan orkes ala jalan 
Malioboro yang sedang menyanyikan sebuah lagu dangdut 
entah apa judulnya,kurang tau. 


Kami berdiri berdampingan,mengamati dengan saksama 
orkes yang sedang berlangsung. Aku sering banget denger 
lagu ini,karena Mela teman satu fakultasku penggemar Nella 
Karisma,penggemar dangdut is the music of my country. 


"tunggu" 


Tubuhnya bergerak maju,sejajar dengan si vokalis orkes ini. 
Mulutnya mulai melobi entah apa tapi kemudian mikropone 
sudah berpindah ke tangannya,disusul suara genjrengan 
gitar. Ah Iqbal demi apa kamu kaya gini,aku nggak rela 
mbak mbak jejeritan liat kamu,aku nggak rellaaaa. Sadar dia 
mantan Fe. 


"cek....ceeekkkk" 
https://www.youtube.com/watch?v=1iYUQW6RovY 
Dia melambaikan tangan ke arahku,aku tersenyum. Sudah 


lama juga nggak denger suara dia lagi nyanyi. Lagu 
mengalun diiringi tatapan iri para ladys dikerumunan ini. 


What would | do without your smart mouth 

Drawing me in, and you kicking me out 

Got my head spinning, no kidding, I can t pin you down 
What s going on in that beautiful mind 

I m on your magical mystery ride 

And 1m so dizzy, don t know what hit me, but I II be alright 


My head s under water 
But I m breathing fine 
You re crazy and | m out of my mind 


'Cause all of me 
Loves all of you 
Love your curves and all your edges 


All your perfect imperfections 
Give your all to me 

| II give my all to you 

You re my end and my beginning 


Mata kami bertemu lekat saling mentap. Ada ratusan kupu 
kupu terbang menggelitik hatiku,rasanya sama persis saat 
aku melepasnya pada masa pendidikan dulu. Aku enggak 
nangis,cuma rasanya perih aja. Apa aku masih cinta sama 
dia ? apa aku masih punya rasa yang sama ? apa kita masih 
sama sama saling jatuh cinta ?. 


HUT RI 73 yeye 

Selamat ulang tahun indonesiaku. Gimana upacaranya? 
Panas ? Gak papa lah satu tahun sekali lah wkwk. Eh udah 
pada ikut lomba apa aja nih? 

Ya udah selamat menunggu up selanjutnya, terimakasih 
sudah mampir salam sayang dari Bi 


Dua Belas 


Aku ngelendot dipunggung bang Dion yang sedang duduk 
menghadap komputer yang terdapat banyak foto model 
yang tadi pemotretan. 


"Io ngapain ke sini ?" 


"biasa lah minta job,buat nyicil mobil" aku menggelengkan 
kepalaku di punggung bang Dion. 


"dih geli jangan ngusel ngusel dipunggung gue,nggak 
konsen nih" 


Aku tertawa terbahak,lama banget nungguin mas Rey lagi 
meeting sama klien. 


"punggung lo gedhe bang,enak buat ngusel nggak kaya 
bang Opik kurus kering tulang doang" 


"ya punggung gue gedhe kaya kasur" jawab bang Dion 
judes. Aku sudah anggap mereka seperti abangku sendiri. 


"Io kok pelit bang nggak pernah traktir gue makan lagi" 
kepalaku sekarang bersandar dibahunya,mengamati cara 
bang Dion memilih foto lalu memasukan kedalam beberapa 
folder. 


"Io mau digaplok bini gue lagi,entar kalo lo digaplok bini 
gue lagi gue yang repot" 


Aku tertawa,jadi inget waktu itu aku pernah jalan berdua 
sama bang Dion karena dia kalah taruhan jadi dia harus 
beliin dan lakuin semua yang aku mau. Kita berdua 
shoping,nonton bareng dan makan bareng eh palah ketemu 
pacarnya bang Dion yang high class itu,bang Dion udah 


jelasin tapi dia nggak mau denger,aku juga sampe kena 
tampar dipipi. Mas Rey sampai ribut sama bang Dion gara 
gara pipiku sampai bengkak kena tampar si pacar bang Dion 
yang kaya nenek lampir itu,sumpah pedes,perih,nyut 
nyutan ramai rasanya. 


"ya makanya bang lojelasin dulu sebelum pergi sama gue. 
"nggak ah...ngeri gue sama dia" 

Bang Dion bergidik ngeri sementara aku tertawa keras. 
"eh....mau bikin bomerang ah bang" 


Aku buka instagram,bikin instastory dipunggung bang Dion. 
Aku kasih tulisan "punggung lebar ternyaman" mas Rey 
melambaikan tangannya padaku. Bang Dion menggerakan 
punggungnya memberi kode padaku agar bangun. Aku 
berjalan menghampiri mas Rey,studio hari ini sepi hanya 
tersisa mas Rey,bang Dion,mbak Tika dan beberapa 
asistennya sedang membereskan perlengkapan. 


"kenapa ?" tanya mas Rey memandangku. 

"aku mau ngomong mas" 

"aku lagi sibuk dek" mas Rey melirik jam tangannya. 
"please" 

"ya udah masuk ruangan aku aja,sebentar aja ya" 

"awas lo Fe...digigit Reynal entar! Dia jago gigit loh" bang 
Dion menimpali sambil tertawa. Kami berdua masuk 
beriringan,aku duduk di sofa gray yang ada diruang kerja 


mas Rey. Mas Rey berjalan menuju lemari es,mengambil dua 
kaleng minuman soda. 


"mas....soal mobil aku -" 


"nggak ada penolakan dek,aku udah bilang kemarin. Udah 
kita bahas" mas Rey beralih ke kursinya,duduk menghadap 
macbook yang masih menyala. 


"nggak gitu juga mas,aku nggak suka,kamu tau kan kalo 
aku tuh nggak suka dikasih barang barang apa lagi barang 
sebesar itu. Harganya juga segitu" 


"nggak ada penolakan dek" 
"nggak bisa gitu dong mas" 


"ya bisalah. Apa sih yang nggak bisa" Aku menatap mas 
Reynal gemas,aku tau dia disana sedang sok sibuk 
memainkan ponselnya. 


"aku yang nggak bisa terima gitu aja mas,kecuali aku cicil. 
Ini aku bawa konci,STNK,BPKB aku tinggal disini ya mas. 
Maaf aku nggak bisa terima kecuali kalo mas Rey setuju 
sama omonganku tadi,aku pamit mas" aku berdiri,mas Rey 
tak bergeming. 


Tiga Belas 


Hal yang paling aku takutkan adalah saat aku tiba tiba 
harus mengingatmu lagi 


-By- 


"kamu baik baik ya,besok besok kalo ada pesiar aku bakal 
nemuin kamu lagi,maaf kalo nggak bisa selalu ada buat 
kamu,sekarang aku bukan cuma punya kamu tapi aku 
punya negaraku. Makasih udah nganter,pulangnya hati hati 
ya. Jangan jauhin aku lagi,aku nggak bisa kalo kamu jauhin 
aku lagi. Iya aku salah dan sekarang aku bakal memperbaiki 
semua,nggak janji sih tapi liat buktinya nanti seiring waktu. 
Dada...asalamu'alaikum" Dia menutup pintu samping 
kemudi melambaikan tangan lalu berlari menuju 
seberang,menyisakan aku yang masih bengong mencerna 
kata-katanya barusan. 


"wooyyy" Zia berteriak tepat ditelinga,sampai berdenging. 


"asem kaget" ujarku. 


"ya abis lo dari tadi ditanya diem bae" 


"emang lotanya gue ?" 


Zia meraih muka ku,mengamati sejenak. 


"hemmm...gue tau,lo nggak lagi mikirin tukang PHP itu kan 
Du 


"tukang PHP ?" 


"suka ngeles deh" 


"hahaha Wisnu ?" 


"ya siapa lagi coba" Zia mencomot tempe goreng tepung 
dari meja. 


"nggak lah,dia udah bahagia juga" 
"bagus deh. Atau lo baper sama mas Reynal ?" 
"astaga Zia....pemikiran bulshit macam apa ish" 


Dia  tertawa,sampai makanan yang dia kunyah 
berhamburan. Benar benar jorok banget Zia. 


"Zia jorok ish" 


Dia masih tertawa dengan nyaringnya sampai tersedak dan 
sesak nafas. 


"sukurin makanya jadi cewek jangan cablak kaya gitu 
dong,nihh minum" aku menyodorkan segelas jus strawberry. 


Dia meneguknya habis sampai tak bersisa. 
"ayo Fe jalan jalan,mobil lo kan baru. Ayo dong" 


"ogah ah kagok gue juga,masih belajar. Kemarin juga dari 
AAU pulang gue nekad" 


"eh dari AAU,ngapain coba ? AAU Maguwo ?" 
"nggak ngapa-ngapain ish" aduh palah keceplosan. 


"yang bener" Zia mengedipkan matanya didepan ku. Pulang 
dari nganterin Igbal aku suruh Igbal bawa mobilnya aja ke 
AAU nggak mau rribet katanya. Ya udah aku nekat dari 
Maguwo yang jalannya ramai sampai rumah alhamdulillah 
selamat meski kadang ya gitu dapet klakson sana sini. 


"udah ah pulang sono,gue mau kerja nih" 


"duh mbak artis sibuknya,ngusir halus nih yee" 


Benar saja,smartphone ku berdering. Incoming call dari Big 
Boss. 


"ya udah ayo deh berangkat,lo kemana sih ? gue nebeng 
deh" 


"gue mau ke studio" 


"ya udah nebeng nanti gue turun Nitikan" 


"iya iya....Haloo boss,iya nih OTW" 


Zia mengambil alih kemudi mobil menuju Nitikan Baru 
sebelum ke jalan Pramuka tempat studio mas Reynal 
berada. Sepanjang jalan Zia terus medesakku bertanya ini 
itu tentang you know that i mean. 


Up yey haha 
Mampir yuk ke cerpen aku sekali duduk doang. 
https://my.w.tt/jrlgymO2 vUP 


Empat Belas 


Aku sedang sibuk mengedit prentasi yang dibuat oleh Mela. 
Sementara Zia sibuk stalking instagramnya taruna taruna 
ganteng,kebiasaan dia itu mah. Dia sering ngoceh sendiri 
mirip banget kaya orang gila. 


"nggak bosen lo Zi stalking setiap akun medsos taruna 
ganteng" Mela yang sedang asik mengunyah emping pedas 
menyindir Zia,aku cuma bisa geleng geleng kepala melihat 
tingkah mereka. 


"eh kayaknya gue pernah liat foto ini orang deh,em....siapa 
ya Pah 


"siapa sih Zi ? Siapa namanya ish ?" mereka berdua sibuk 
berebut ponsel. 


"bego ini Fe kan ! Jangan jangan ini taruna karbol yang 
kemaren ada hubungannya sama lo ke AAU" Zia memepet 
ku. 


"enggak lah,gue gak kenal sama taruna" 


"lah si kampret,nih videonya udah ditonton ratusan kali nih. 
Lo pikir gue buta apa gak bisa bedain lo sama orang lain!" 


Mataku melirik video Iqbal yang sedang bernyanyi 
itu,sesekali kamera mengarah ke padaku tapi enggak terlalu 
jelas. 


"bukan gue itu mah" 


"tapi kok kaya lo ya Fe" Mela menimpali,matanya yang 
minus itu tak lepas dari ponsel Zia "lagian lo kenapa sih 
sebel banget sama taruna" 


Aku berdehem sekali,membetulkan letak kacamata minusku 
"gue mah gak sebel,kenapa coba sebel sama taruna. Emang 
salah apa mereka sama gue ? enggak kan,gue mah gak 
sebel cuma enggak suka aja. Selera mereka tuh 
tinggi,cewek mereka cantik-cantik pake banget!" 


"masa sih ?" 


"ya kalo enggak percaya liat aja di youtube,pas mereka 
pesta kor atau pas makrab ! Liat aja sono perhatiin pake 
mata gimana gandengan-gandengan mereka. Masuk gak 
kalian termasuk gue ke salah salah satu kreteria dari 
gandengan mereka" 


Jariku masih sibuk menari di keyboard,sementara Zia dan 
Mela mengikuti kataku search diyoutube tentang kegiatan 
pesta kor. Melongolah mereka dan aku tertawa puas dalam 
hati. 


"kok mereka gandengnya kaya model semua sih. Duh bang 
sakit hati adek bang" Zia yang super lebay itu tengah 
mengelus layar laptop yang terpampang para taruna. 
Sukurin deh,dengan ini mereka kan bisa diem enggak cuma 
berisik ngerebutin taruna yang pada dasarnya enggak tau 
siapa mereka. Lah wong kenal juga kagak mereka suka 
rusuh dan aku aman enggak ada pertanyaan soal Igbal 
ataupun Bima. 


"ya udah terserah kamu aja mau ajakin siapa aku nggak 
mau" 


"kok enggak mau,duh tolongin aku lah masa udah dua kali 
kor aku sama sekali belum ngenalin kamu ke temen letting 
sama senior aku" 


"ya bodoamat pokonya aku enggak mau. Terserah kamu 
mau sama siapa pokonya jangan aku!" 


"ya udah,ya udah. Aku mau ajak Bella boleh kah ?" 
"terserah kamu sih" 


Iya gitu,dua kali sudah dia ngajakin aku buat ikut pesta kor 
dan aku selalu menolak. Dulu dia datang sendiri tapi 
sekarang biarin aja dia bawa gandengan kasian juga. Dan 
itu salah satu penyebab perpisahan kami dia mengajak 
Bella ke pesta kor. Kebetulan ada satu taruna yang upload 
foto dan enggak sengaja juga di belakangnya ada Iqbal 
yang sedang ciuman bibir sama Bella. Kenapa aku yakin 
kalo dia Igbal ? cewek mana sih yang enggak hapal sama 
cowok yang udah dia pacari bertahun tahun ? bahkan kalo 
sicowok bohong pasti cewek tau loh. Insting cewek itu 
kuat,ingat! jangan coba macam macam. 


"terus temen pake cium cium bibir segala ? bagus deh 
bagus!" 


"aku bisa jelasin yang,please dengerin aku dulu" 


"kamu enak enakan cium cewek sana sini,ketahuan baru 
deh inget aku!" 


"itu Bella yang cium aku dulu" 

"oh jadi dia terus kamu juga nikmatin!" 
"enggak lah yang,orang cuma sebentar doang" 
"terus kalo lama dinikmatin dong" 

"astaga sayang,ngomongnya suka gitu" 

"udah diem,aku capek. Aku kesel sama kamu" 


"maafin lah,dulu kamu sama Bima juga aku maafin loh" 


"Oh jadi kamu mau ungkit-ungkit soal aku sama Bima, iya? " 


"ya gak gitu,makanya kamu mau dong yang aku ajakin ke 
pesta kor" 


"oh....jadi ini gara gara aku nggak mau kamu ajak ke pesta 
kor terus seenaknya nyosor cewek lain. Bagus,aku bilangin 
mami kalo kelakuan kamu kaya gitu!" 


"astaga yang....jangan gitu" 


Aku mematikan telfon sepihak,bisa bisa kelamaan ngomong 
sama Igbal bisa aku kunyah HPku. 


Halo.... Bi nyapa nih 

Bakal ngebut buat namatin ini, mau release cerita baru tapi 
yang ini masih ngetak ngetik buat dipermulus. Ya udah 
selamat membaca ya. Mampir juga ke cerita aku yang lain, 
mercibouku 


Lima Belas 


"anjay pusing pala barbie" aku mendaratkan bokongku pada 
kursi. Meja nomer delapan ini sudah penuh oleh teman 
temanku yang lain. 


"nih minum" Zia menyodorkanku segelas jeruk anget. 
"panas gini kok belinya jeruk anget Zi,situ waras ?" 


"sengaja buat menghangatkan hatiku yang sedaung dingin 
ini" 


Yang lain berjamaah menimpuk Zia dengan bolpoin. Diakhiri 
dengan tawa yang membahana. 


"mentang mentang anak sastra" 


Tawa pecah lagi,smartphone yang aku taruh didepan 
berkedip. Panggilan video,nomer baru. 


"halo....eh. Kok bisa tau nomer aku sih ?" 


Yang diseberang tersenyum sambil  mengerlingkan 
mata,Zia,Mela sudah mepet kesisihku. 


"aku dapet ijin bermalam,kita pulang yuk. Kamu udah nggak 
ada kuliah kan ?" 


"pulang gunung ?" 


"ya lah tengokin mami sama ibu mertua. Aku udah 
diparkiran kampus kamu,udah bawa mobil kamu juga haha" 


Dasar..masih aja suka bikin kejutan,tanpa rasa bersalah 
juga masih ditambah ketawa lagi. Aku cuma melongo. 


"enggak....belum siap siap" 


"sudah mama siapin juga,nih udah aku bawa" layar 
smartphone terpampang tas jinjingku warna baby blue. 
Astaga aku benar benar nggak nyangka. 


"aku kan belum ijin mas Bayu" 


"udah deh nggak usah banyak alesan,kamu pikir aku bawa 
mobil kamu juga nggak ijin dulu sama mas Bayu ? Udah 
lima menit aku tunggu diparkiran,harus udah sampe atau 
aku yang nyamperin kamu kesitu" End connection. Tubuhku 
bersender otomatis pada kursi. Kepalaku semakin pening. 


"siapa sih ? Taruna ya ?" tanya Mela. 
"bukan" 
"apaan sih orang pake PDP kaya gitu" 


"bukan ah. Gue balik dulu ya,sori nggak bisa ikut 
ngumpul,besok juga gue absen ngumpul" 


Sebelum mendapat jawaban aku buru buru beranjak,pergi 
dari resiko wawancara yang aneh. Aku berjalan pelan,dari 
jarak 100 meter aku sudah melihatnya berdiri disamping 
pintu kemudi HRV merah,menarik perhtian banyak pasang 
mata dengan seragamnya yang pressbody. Aku mengambil 
smartphone ku,mencari kontak baru yang belum aku save. 


"haloo...lama benget sih" 
"kalo kamu nggak masuk mobil aku nggak kesitu" 
"kamu dimana sih ?" 


"satu....dua...." 


Blam,pintu mobil tertutup. Aku menyeringai puas. 
"udah nih,buruan" 


Aku berjalan dengan santai ke sisi mobil lainya,duduk 
dengan hati tertawa karena ku lihat muka Iqbal 
menampakan ekspresi yang lucu. Rasain suka maksa sih 
haha. 


Enam Belas 


Mobil memasuki tempat parkir rest area,selama perjalanan 
aku memilih untuk tidur,lebih tepatnya pura pura tidur yang 
keblabasan jadi tidur beneran. Membiarkan Iqbal sendiri 
dengan musik dangdut Via Valen yang setia menemani 
perjalanannya. 


"bangun...masih aja kebo" 


"kenapa atuh,loh udah sampe sini ?" wajahnya ia tempel 
dikaca mobil,mengamati keluar jendela. 


"buruan turun" 


Aku melirik sebal ke arah Igbal yang masih memakai 
pakaian dinas pesiarnya "harus banget yah,pake pakaian 
kaya gitu" 


"ini juga mau ganti sayang,lagian kenapa sih ? aku tambah 
ganteng kan ?" 


"dih sayang,cih...keliatan banget sok kegantengan tau" 
"ini bukan sok kegantengan atau gimana sayangku,ini udah 
ketentuan dari sononya tau" 


"bodo....pokonya aku nggak suka aja liat kamu eh bukan liat 
semua orang yang pake pakaian dinas kaya gitu ada 
lencana juga,terutama kamu" aku membuang muka 
sebal,Igbal termenung. 


"Udah ah buruan turun aku mau ke WC,ambilin aku 
makanan sekalian yah,kaya biasa aja" 


Dia bergegas pergi meinggalkan mobil,sementara aku 
memandang punggung Igbal yang sedang membelah 


kerumunan mulai menuju WC. Jangan lupakan 
tatapan mata kagum mengikuti kemana Iqbal 
bergerak. 


"dih...ada ya orang kaya dia" 


Aku bergegas turun setelah Igbal menghilang dibalik 
pintu Toilet,lalu bergegas mengambil makanan. Restarea 
ini ada prasmanannya juga dan itu membuat ku lebih 
suka,memilih berapa banyak porsi makanan sendiri. 
Tak lupa aku mengambil lauk ikan laut kesukaan 
Igbal biar sudah lama nggak bareng tapi yang 
namanya kesukaan dan kebiasaan nggak pernah 
berubah kan,sementara sayur yang aku pilih adalah 
oseng oseng,minumnya teh hangat sama air putih. 
Dan masih seperti biasanya kita akan saling 
menunggu untuk bisa makan bersama. 


Sengaja aku pilih tempat duduk yang menghadap 
sawah,dibawah juga terdapat sungai yang airnya 
jernih,di sejauh mata memandang juga terhampar 
gugus pegunungan yang membentang luas. 
Kenangan manisnya dulu terus berputar dalam 
benak Kirana yang terpaku menatap gugusan 
pegunungan,ditempat ini juga salah satu kenangan 
manis itu terjadi. 


"ayo makan,jangan ngelamun aja" 
"eh...udah ?" 


"waktu dulu mami nganter aku ke Magelang buat 
pendidikan kita singgah disini juga kan ya ? duh udah 
lama banget ya" 


Aku mengamati Igbal yang tengah 
tertawa,menampakan lesung pipinya yang 


menggemaskan itu. Tanpa sadar dua jari telunjukku 
sudah berhenti di kanan dan kiri lesung pipi 
itu,membuat Iqbal yang sibuk dengan teh manis 
panasnya beku seketika. Mata kami bertemu saling 
menatap,tanganku digenggam Iqbal dan aku pun 
tersadar,pipiku panas. 


"maaf i" 


Kami sama-sama kikuk dengan kejadian barusan 
mengalihkan dengan diam lalu kami sibuk mengunyah 
makanan,sambil terpaku menatap hamparan sawah didepan 
kami. 


Yey double up 
Selamat menikmati yak wkwk, jangan lupa vote terus 
mampir ke cerita Bi yang lain. Danke 


Tujuh Belas 


"Kita udah nggak bisa bareng lagi" 
"bisa,kenapa nggak Fe,cukup tunggu aku aja" 


"kamu pikir nunggu itu gampang ? aku nggak mau i,aku 
nggak bisa" 


Dia terdiam didepanku,lebaran ini kami bertengkar hebat. 
Ternyata jarak dan waktu ditambah sulit komunikasi 
membuat aku jenuh,sangat jenuh. 


"terus aku harus gimana Fe ? kamu dulu bilang kan,kamu 
akan selalu ngedukung cita cita aku apapun itu. Ini cita cita 
aku Fe,please dukung aku,tetep disampingku,temani 
perjuaganku" 

Dia berusaha meraih tanganku,aku segera menepisnya. 


"aku selalu ngedukung kok tapi buat nunggu terus kaya gini 
aku rasa aku bukan wonderwoman. Aku nyerah i,aku mau 
kita putus" 


"ibu sehat kan ? Fe kangen banget tau sama ibu,bapak 
kemana bu ?" 


"satu satu dong nduk kalo nanya,kamu ini loh. Oh 
iya...temen kamu kemarin kesini loh" 


Dahiku berkerut,menandakan kalau dia sedang berpikir 
sekaligus bingung. 


"temen siapa bu ?" 


"itu loh yang ngasih kamu bunga mawar" 


Jantungku melambat berdetak,Satria ? 

OMG kenapa dia muncul lagi,kenapa hidup ku selalu dalam 
bayang nostalgia. Mas Reynal,Igbal terus sekarang Satria 
juga. 


"mama sama papa sehat kan ?" 


"sehat kok bu,kak Dewi udah mulai ngidam macem macem 
tuh. Masa minta jus peuyem tapi Fe yang suruh minum 
coba,kan ngerjain bu,duh amit amit ntar ponakan Fe jadi 
nyebelin kaya mamahnya ogah nanti Fe dikerjain terus" 


Perempuan tangguh yang kini sudah tampak menua 
didepanku ini sesekali tertawa,menyimak cerita yang keluar 
dari mulut cerewetku. 


"Igbal tadi nggak mampir dulu ?" 


"nggak capek katanya bu besok besok aja mampirnya dia 
mau istirahat dulu" 


Doeng....Duh maaf ya bu Fe udah bohong,padahal aku tadi 
yang sengaja ngusir Igbal supaya nggak mampir. 


"ya udah diminum tehnya istirahat,nanti sore kalo bapak 
udah pulang ibu pengen denger cerita soal mobil itu" 


Nah sukurin Fe karma karena ngusir Igbal tadi terjadi. Mau 
nggak mau,siap nggak siap Fe bakal diintrogasi tentang 
mobil dari mas Reynal itu untuk kesekian kalinya. 


Aku sudah berada dikamarku,menghirup dalam dalam udara 
dari kamarku ini,rasa rindu akan setiap momen yang pernah 
terjadi semenjak aku kecil sampai sebesar ini,kamar ini yang 
jadi saksi setiap momen yang terjadi dalam hidupku. 


Pandanganku terhenti pada kardus bulat berwarna violet 
diatas lemari kayu jati coklat hadiah kelahiranku dari mbah 
Uti. Segera tanganku meraih kursi plastik sebagai alat 
penyambungku meraih kardus tadi. Ku tiup debu yang 
menempel diatas tutup masih cukup tebal,walaupun kardus 
ini masih bagus tak pernah tersentuh. Tanganku 
membukanya perlahan,pertama kali tanganku meraih 
bingkai foto berwarna maroon,didalam sana aku temukan 
aku yang tengah tersenyum,Rianti disebelah kiriku juga 
tersenyum sama lebar seperti senyumanku,sementara di 
samping kananku terdapat dua pria yang beda tingginya 
sangat ketara Putra dan Bima. Puas sudah dia memandang 
foto itu hatinya bergumam kalo dia sangat merindukan 
mereka. Lalu mataku beralih pada foto berbingkai baby blue 
terdapat disana ada aku dan Iqbal yang saling 
merangkul,dua foto ini aku letakan di meja nakas samping 
tempat tidurku. Perhatianku teralih pada liontin bintang 
bermata biru pemberian mas Reynal,jaket gray dan terakhir 
mawar kering berwarna coklat,itu semua dari mas Reynal. 


Mataku masih lekat menatap kardus berwarna violet 
ini,berjejer dengan tiga boneka jumbo yang salah satunya 
aku dapat dari Igbal. Mereka merupakan tempatku menaruh 
semua kenangan,kenangan manis bagian dari perjalananku 
dulu. Yang namanya kenangan itu suatu saat pasti akan 
kembali teringat,entah menyakitkan atau 
membahgiakan,semua pasti akan teringat pada saatnya. 
Seperti sekarang ini,kenangan,bagian dari masalalu baiknya 
memang hanya untuk dikenang bukan untuk diratapi toh 
semua sudah berlalu. 


Up lagi tadinya mau up pagi-pagi tapi kelupaan. 
Ya udah salam sayang dari Bi 


Delapan Belas 
"Rianti aaahhh aku kangen banget sama kamuuu" 


Kami berpelukan layaknya teletubies,erat sangat erat. 
Bahkan melupakan para pria yang intens memandang 
masing masing ke arah kami. 


"ya ampun ponakan ante sudah besar ternyata,ayo jagoan 
siapa namanya ?" ucap Fe gemas menusuk pipi anak Rianti. 


"namanya Rasya tante" 


Yap....Rianti sudah menikah dua tahun setelah lulus SMA,dia 
enggan melanjutkan kuliah,akhirnya kerja merantau ke ibu 
kota. Disana dia juga bertemu arjunanya,mas Ridho orang 
Magelang. 


"padahal deket ya Jogja Magelang eh meet upnya digunung 
juga" 


Iqbal nyeletuk,membuat kami semua tertawa. Ah hampir 
lupa,lgbal dan mas Ridho sudah duduk di salah satu bangku 
alun alun sore ini,tinggal nunggu Putra sama Bima. Bima 
udah bilang sih nggak bisa datang dia sibuk,nggak bisa 
libur juga,maklum dia juga abdi negara macam Igbal,Bima 
AKPOL. 


"si Bima nggak bisa dateng,nggak libur dia" ucapku meraih 
Rasya kedalam gendonganku. 


"kalo Iqbal libur ya ? duh makin tinggi aja deh kamu" ucap 
Rianti,aku sudah duduk disamping Igbal,dia bermain cilukba 
dengan Rasya. 


"nggak tau tuh dikasih makan tangga kali makanya 
tingginya nambah gitu" 


"kalian udah balikan ?" 


Aku dan Igbal terdiam lalu saling memandang satu sama 
lain,pertanyaan macam ini bahaya,pertanyaan mudah yang 
membuat aku kikuk seketika,mungkin Igbal juga. 

"Sori telat hahah" 


Mata Fe beralih ke sumber suara yang baru datang,Putra. 
Jambangnya tumbuh subur menutupi dagu,kumisnya juga 
tubuh subur. Mereka diam beberapa saat,mengamati sosok 
asing didepan mereka sekarang ini. 


"astaga Putra,gila...aku sampai pangling haha" Rianti 
membuka suara. 


"hahah...iya nih,eh bro,mas" Putra menyalami Iqbal dan 
mas Ridho "udah pantes nih kalian" menunjuk ku Igbal dan 
baby Rafasya bergantian. 


"doain aja cepet nyusul Rianti sama mas Ridho ya hahah" 


Yang lain mengamini doa Igbal sementara aku melayangkan 
cubitan pada paha Iqbal. Reoni kecil kecil kecilan kami 
diakhiri dengan makan bersama kuliner alun alun dengan 
lesehan menghadap jalan raya yang ramai muda mudi 
keluyuran,maklum kan malam minggu. Jadi entah yang 
jones atau yang punya pasangan keluar dari sarangnya 
seperti kami ini. Baby Rafasya sudah terlelap berbalut 
selimut tebal didekap Igbal,seusai makan kami masih 
sempatkan makan malam bersama,mencicipi kuliner khas 
alun alun yang berejejer rapi. Aku kembali merasakan 
kehangatan bercengkrama bersama para sahabatku,kurang 
Bima. Meskipun jalan hidup kami masing masing tapi aku 


sangat berharap kami masih memiliki kesempatan untuk 
bertemu kembali,menyambung silaturahmi. 


Hai HIMS sudah upp... Kemarin lupa mau up , nanti deh 
double. Selamat tahun baru hijriah everyone 

Dirgahayu TNI AL 73 JALESVEVA JAYAMAHE 

Hayu sini mampir https://my.w.tt/4Rz8 Kw0 w5 P 


Sembilan Belas 


Hujan sore ini petikan gitar yang syahdu dari tangan Iqbal 
dan sedikit kenangan yang tiba tiba memaksa untuk diingat 
kembali dikala itu,saat senja datang dan gerimis 
mengundang. 


Sore itu aku sudah bersiap hendak pulang,tapi tiba tiba saja 
hujan menahanku didepan kelas. Aku menengadahkan 
tanganku,menerima butiran butiran lembut air hujan. 
Sedikit melamunkan hidupku,biasanya saat seperti ini aku 
akan ngobrol panjang lebar dengan Rianti,menghabiskan 
waktu menunggu hujan reda dengan membahas apapun 
yang bisa kami bicarakan,kadang soal masakan,drama korea 
terbaru sampai siapa cowok yang paling ingin kami pacari. 
Tapi Rianti sudah pulang dulu tadi sebelum hujan dijemput 
kakaknya. 


Air hujan yang aku tampung ditangan terhalang oleh 
payung besar berwarna gray,kepalaku menoleh kesisi kiri 
dia sipenghalang itu tersenyum matanya menuju ke arah 
mataku. 


"ayo pulang ?" 

"masih hujan Bim" 

"aku bawa payung nih,liat" dia menggoyangkan payung 
yang dia pegang menimbulkan nuansa cipratan ke segala 
sisi. 


Aku melirik payungnya yang kecil itu,singgle payung mana 
muat buat kami berdua coba. 


"kamu duluan aja Bim,aku nunggu hujan reda aja" 


Tanganku di tariknya,dia berjalan menyusuri lapangan 
rumput depan kelas dua belas yang berderet rapi dibawah 
guyuran hujan bulan Januari. Tubuhku mulai basah oleh air 
hujan,Bima pun sama masih menarik tanganku menuju 
parkiran. 


"BIMA!! aku basah" 
Dia berhenti tepat didepanku,meraih dua tanganku. 
"aku juga basah hahaha. Nikmatin aja Fe" 


Mungkin Bima sudah gila atau bagaimana,dua orang remaja 
yang hampir lulus SMA berjalan ditengah hujan,ditengah 
ramai suasana sepulang sekolah disuruh menikmati ? 
apanya coba ? Bima gila kan ? 


Kami masih berjalan sebelahan,menyusuri halaman depan 
kelas sebelas. Saat aku melewati kelas Igbal,dia menatap ku 
dan dijelaskan,benci,rindu,marah,kagum tpi entahlah. Aku 
benar sedang menikmati berjalan dibawah guyuran hujan 
bersama Bima yang sedang menggandeng tanganku seperti 
akan menyebrang jalan. Abima Sakti Maharajasa cowok 
super baik setelah Putra yang setia menamaniku. 


"aku kangen sama Bima deh" 
"ya udah sana temuin" 
"belum pesiar" 


Kemudian kami saling diam. Mengamati jalan yang lumayan 
ramai. Igbal sedang pamit padaku,rencananya dia mau 
latihan terbang. Kami sudah dekat lagi tapi cuma sebatas 
dekat,kadang masih ada rasa canggung yang tercipta. 


Dua Puluh 


Aku menatapnya,menatap dari ujung rambut sampai ujung 
sendal yang dia gunakan. Oh jangan lupakan jaket hitam 
bertuliskan AKPOL. Dia tersenyum melambaikan tangan 
padaku,dengan jarak dua puluh meter kami berlari kecil 
seperti Angeli dan Rahul dalam filem Kuch Kuch Hotahai. 
Aku menyongsong tubuh yang satu tahun ini tak aku temui. 


Mulutku bisu,enggan atau memang bingung mau bilang 
apa. Kami masih saling diam mentap,rasanya ada gempita 
yang terlalu ramai dihatiku,senyum kami megembang. 


"tambah tinggi deh Fe haha" dia merangkulku membawaku 
ke dalam bahu kekarnya. 


"kamu juga ish udah sixpact aja,kotak kotak perutnya cie" 
aku cubit cubit pinggangnya. 


"biasaan deh cubit cubit mulu,entar aku kurus looh" 
Kami akrab,memang akrab banget. Sahabat,bahkan lebih 
dari itu. Kita pernah punya rasa yang sama,kita sudah saling 
mengakui tapi hanya sebatas itu saja. Hanya sebatas saling 
mengakui rasa nyaman tanpa pernah ada kejelasan. 


"kamu mau makan dulu apa gimana Bim ?" 
"makan dulu aja yuk cari sekitar sini aja" 


"oke deh" kami berjalan beriringan,saling menggenggam 
tangan satu sama lain. 


"oh..iya,gimana si karbol ? enggak pesiar ?" 


Bibirku manyun,kenapa sih dia tanyain Igbal segala. Aku 
menjawabnya dengan menaik turunkan bahu,sementra 


Bima tertawa. 
"biasa aja kali mukanya,jangan cemberut gitu" 


"siapa yang cemberut ish,biasa aja ini mah. Enggak 
cemberut juga." 


Dia tertawa lagi "gimana Reynal baik kan ?" 


Aku menyentak pegangan tangan kami "Bimaaa.....iseng 
banget sih,dari tadi nanya melulu." 


Tawanya semakin pecah,membuat hatiku melocos bagai 
balon lepas dari genggaman,ringan tanpa beban. Bima 
benar benar masih sama hangatnya seperti matahari senja 
ini. 


Pilihan kami jatuh pada warung mie ongklok,kesukaan Bima. 
Bima ini omnifora semua dia lahap hap,semua makanan dia 
doyan dan perutnya tetap kotak kotak mirip oppa Lee Min 
Ho haha apaan seh. 


"foto yuk Fe,kangen tau sama kamu" 


Aku wmengangguk,dia menanyerahkan  smartphonenya 
padaku. Wallpapernya masih sama foto kelulusan kami 
beberapa tahun lalu dia duduk di motor satrianya yang 
penuh warna itu sementara aku berdiri tepat 
disampingnya,dalam foto itu kami saling memandang 
sambil tersenyum. Dan foto itu diambil oleh Igbal di kebun 
teh setelah aku bertemu Satria. Ah Igbal,aku jadi mikirin 
kamu. 


"masih sama aja" ucapku tak lepas memandang layar 
smartphone,sementara Bima hanya tersenyum. 


"ayo buruan fotonya keburu nggak cakep lagi" 


Aku tertawa. Beberapa foto sudah kami dapat tak lupa 
instastory juga sudah dipajang diinstagram Bima yang 
followeranya ribu itu. Ini liburan pertama setelah satu tahun 
genap aku dan Bima enggak ketemu. Seneng banget,bisa 
bareng Bima lagi. 


Haloo nyapa nih 

Makasih votenya, sudah mampirnya. 

Kemarin ingkar janji soalnya rada gak enak body, hari ini up 
3 part aja yak besok2 lagi mau edit dulu juga wkwk 

Sekali lagi terimakasih sudah mau mampir 


Dua Puluh Satu 
"cie dianter Bima ciie" 
"Bima siapa ? bukanya mas Reynal ?" timpal Zia. 


Mereka sudah duduk manis dikelas,sepuluh menit lagi jam 
kuliah dimulai. 


"Bima yang akpol keche itu Zia bego,yang sipit gemesin 
itu." 


"oh yang udah gue follow itu" 


"iya bego...lo nggak liat tuh instastorynya sama postingan 
foto terakhirnya sama si Fe ?" 


Zia sibuk mengotakatik smartphonnya sementara aku hanya 
geleng geleng kepala melihat tingkah Zia dan Mela. Mereka 
tuh penggemar taruna bukan gitar sih tapi ya semacam itu 
lah haha. 


"anjay" Zia menggebrak meja "kamu kok bisa kenal sama 
Bima ?" 

Aku melegos,kaget juga spechless Zia sampe segitunya 
"bikin kaget aja sih lo Zi." 

"eh...gimana bisa lo kenal Bima,ayo jelasin." 

"dosen dateng." teriak Nando yang baru masuk. 


Zia bergegas keluar kelas karena dia memang bukan anak 
ekonomi,anak sastra yang selalu mampir ke kelasku dulu. 


"kamu kenapa sih sama Bima ?" Dia mencengkram 
tanganku erat,membuat pergelangan tanganku linu "bilang 


aja apa susahnya." 


Aku belum pernah merasa Iqbal semarah ini 
sebelumnya,hanya karena sore itu aku jalan sama Bima. 
Padahal setiap kelakuan absurku Iqbal selalu cuek tapi 
nggak kali ini,lgbal bisa semarah ini setelah sekian lama dia 
selalu diam dan memaklumi tingkahku. Aku menunduk 
sesekali meliriknya takut,sore ini setelah beberapa hari aku 
berusaha menghindar akhirnya kita bertemu,di tepi 
lapangan basket sekolah yang cukup sepi. 


"aku kurang apa sih sama kamu Fe?" 


Aku masih menunduk,mulutku terkantup rapat enggan 
menjawab setiap pertanyaan yang Igbal ajukan. Beberapa 
kali kami jadi pusat perhatian sisa anak yang masih 
disekitar laangn tapi aku nggak peduli. 


"apa nggak cukup aku aja yang ada disamping kamu ?" 


Aku masih saja diam,selalu seperti ini ketika Igbal marah 
aku lebih memilih diam setelah ini pasti dia memilih 
mengalah lalu memaafkan lalu kita berdamai lagi. 


"jawab jangan diem aja,kamu punya mulut kan?" 


Mungkin kerena saking kesalnya atau saking emosinya dia 
memukul pagar kawat disekeliling lapangan basket 
disebelah tempat aku duduk,dentumnya terdengar 
beberapa kali. Awalnya aku nggak peduli,aku benar benar 
nggak peduli sama Igbal. Sampai dia berlutut didepanku 
yang tengah duduk. Ini benar benar mirip sinetron yang 
memuakan. 


"apa aku harus pergi dulu biar kamu cariin Fe ? jawab 
aku,aku harus gimana ? jawab Fe" 


Aku melompong menatap tangannya yang memegang 
lututku,berdarah. Hatiku seperti dirobek,perih melihat Iqbal 
yang sudah layu. 


"jadi Fe gimana bisa kamu deket sama Iqbal ?" pertanyaan 
Mela membuyarkan kenangan yang sedang berputar dalam 
benaku. 


"ya gitu deh" jawabku singkat sambil tersenyum,membuat 
Mela,Zia,Arina dan Deby ingin membunuhku seketika. 


"ditanya kagak jawab Io palah cengengas cengenges." 


Dua Puluh Dua 
"Bim ?" 


Dia disampingku tersenyum bijak,mengelus rambutku 
dengan sayang. Sore ini setelah menemaninya jumat agung 
disalah satu gereja katolik di kotaku,kami duduk di kedai 
mie ongklok langannanya. Sambil menunggu pesanan kami 
datang aku coba menggali perasaan kami masing masing 
lebih dalam. 


"kamu suka sama aku kan Bim ?" dia mengangguk,aku 
tersenyum "aku juga suka sama kamu terus apa salahnya 
kita coba sama sama ya siapa tau kan kita itu jodoh Bim ?" 
aku sedikit tertawa miris,kenapa juga aku bisa gini sama 
Bima,cewek macam apa aku? 


"jodoh atau bukan biar tetap jadi misteri Tuhan Fe. Biar 
Tuhan aja yang mempertukan,menyatukan dan 
menumbuhkan rasa dihati kita,jangan buru buru 
menyimpulkan perasaan. Kita nikmati aja ya" 


Mie ongklok datang,kami saling diam memikirkan perasaan 
sambil mengunyah mie ongklok kesukaan Bima. Sejak kenal 
sama Bima aku jadi suka mie ongklok tanpa sate tentunya. 
Cinta memang rumit dan lagi lagi hatiku harus serumit ini. 
Aku suka sama Bima kita sama sama suka tapi ada sekat 
lebar yang memisahkan kita sedekat apapun tembok 
pemisah itu terasa lebar. 


"ya jadi gitu" 


"gitu gimana ish ?" tanya Deby. 


"Ya aku cuma akrab aja sama Bima" jawabku sibuk 
mengedit presentasi. 


"beneran nih?" 
"he'em." 


"kalo sama bang Reynald ?" Zia bertanya sambil 
mengunyah emping pedas. 


"ya cuma patner kerja aja,dia butuh model aku jadi model 
menghasilkan uang,dia butuh temen jalan aku juga bisa 
lumayan kan jalan jalan dibayarin siapa coba yang nggak 
mau ?" 


Mereka melogos mendengar jawabanku. 
"enak di lo dong Fe,eh kalo sama Igbal" 
"emm..ya gitu,deket aja sih" 

"rumit deh" 


Aku tertawa "iya Mel,kamu orang kesekian puluh yang 
bilang gitu. Bahkan ponakan gue sendiri juga bilang kalo 
nggak rumit bukan Febbi hahaha" 


Mereka ramai-ramai menimpukku "eh....kasian anak orang 
jangan ditimpukin" Cowok satu-satunya ini membelaku. 
Deby si calon guru olahraga kesayangan kami ini memang 
selalu jadi pembelaku. 

"Deb....lo gak jalan sama Mila ?" 


"si bego,mereka udah putus kali" sahut Mela,aku dan Zia 
menatap Deby seakan nggak percaya. 


"eh beneran ?" 


Deby hanya mengangguk menanggapai pertanyaan Zia,aku 
merasa bersalah. 


"uh...Deby sini peluk" kami memeluk Deby ramai ramai. 
"ih apaan sih lebai banget lo pada. Gue biasa aja kali" 


Akhirnya kami tertawa ngakak melihat muka Deby yang 
katanya biasa aja tapi kenyataan palah sebaliknya. 

"ih masa guru olahraga lembek gitu sih" kataku sambil 
tertawa,disusul Zia juga Mela. 


"terus terusin deh pada ledekin gue,puas puasin deh" 
"eh...udah kasian tau" 

"eh jalan aja yuk" Mela usul. 

"kemana ih udah sore gini" 


"paris aja paris jam segini palah enak adem adem gimana 
gitu" 
"bonceng-bonceng ?" tanyaku. 


"ya enggak pake mobil lo lah" 


Akhirnya aku mengalah menuruti kemauan mereka ngikut 
ke parisfpantai parangtritiss itung itung juga buat 
menghibur Deby yang sedang galau karna putus sama 
Mila,anak kampus sebelah. 


Dua Puluh Tiga 


"maafin aku i,aku nggak ada apa apa sama Bima. Kalo perlu 
juga aku bakal minta Bima buat jelasin ke kamu" 


Dia didepanku masih sibuk menunduk menghadap 
ponselnya yang dari tadi bising dengan notifikasi. Untuk 
pertama kalinya aku duduk didepan Iqbal,setelah satu bulan 
ini kami saling diam,pura pura tak saling kenal,pura pura 
saling baik baik saja. Tapi aku merasa ada yang menghilang 
dari hidupku,ada yang kurang dari hidupku sebulan ini. 


"j...please maafin aku" 


Dia berdehem,melirik tangannya yang aku sentuh. Seketika 
tanganku memudar,tubuhku sedikit menjauh beberapa 
centi darinya. Aku diam,Ilgbal pun masih menutup rapat 
mulutnya. 

"sekarang" ada jeda panjang "kamu jelasin semua yang 
kamu rasain,jujur nggak pake bohong,semuanya" 


Aku menghela nafas panjang sebelum memulai dongengku 
"ya aku emang suka sama Bima" akhirnya,mulutku 
mengakui semuanya. Aku sedikit memberi 
jeda,menyelarasakan degup jantung dan deru nafasku yang 
kian cepat. Aku takut sangat takut jika Igbal akan marah 
lagi padaku,sungguh tanpa adanya Iqbal hidup aku sebulan 
ini nggak lengkap. 


"aku udah perjuangin dia tapi kamu tau kan ada satu hal 
yang nggak mungkin aku sama dia lewatin,kamu paham kan 
i ? Maafin aku selama ini aku cuma anggep kamu teman 
aja,adik kelas yang baik sama perhatian. Aku udah kejar 
Bima tapi itu nggak mungkin lagi,kemarin waktu hujan itu 
dia udah tegasin perasaannya ke aku. Dan aku harus terima. 


Maafin aku i,sekarang aku baru sadar waktu kamu udah 
nggak peduli sama aku lagi,waktu kamu udah pergi. 
Sekarang terserah kamu percaya sama aku atau 
nggak,sekarang aku mulai sayang sama kamu dan ini jujur 
dari hati aku" aku segera berdiri,berjalan keluar dari cafe. 
Dadaku rasanya sesak,airmataku yang sedari tadi aku tahan 
akhirnya tumpah juga. 


Tanganku terulur hendak menyetop angkot yang lewat,tapi 
ada tangan lain yang menahanku. 


"dasar udah tua juga masih cengeng!" 


Aku menatapnya,pandangan mataku buram tapi dia 
tersenyum. Tangannya bergerak mengahapus airmata yang 
mengalir dipipiku. Ini sore yang indah ketika aku 
menemukan lagi apa yang kurasa hilang dari hidupku dan 
ternyata dia kini sudah berada didepanku. Mengembangkan 
senyumnya,airmataku mengering seketika. 


Aku sibuk meniup kopi panas ditanganku. Kami berempat 
tengah menikmati senja di Parangtritis. Masing masing 
ditangan kami tergenggam gelas yang masih mengepulkan 
asap dan meyebarkan bau harum kopi hitam yang khas. 


"terus lo gimana Fe ?" Zia membuka obrolan lagi,agaknya 
mereka masih penasaran dengan kisahku. 


"ya gitu,gue udah ikhlas kok. Gue sadar sesadar sadarnya 
sekarang yang gue kejar semakin jauh,yang nggak gue 
peduliin palah selalu ada. Yang penting sekarang gue udah 
paham kalo gue tuh orangnya egois. Makanya sekarang gue 
bawa santai aja semuanya,pacaran juga udah nggak gue 
pikirin makanya gue nggak pernah pacar pacaran bikin 
pusing dan pasti kisah gue itu rumit lebih rumit dari 


sinetron indonesia. Dan gue jadi sadar dicintai itu sebuah 
keberuntungan apalagi yang cinta sama gue mausia super 
macam Igbal,ya sih dia nggak sempurna tapi ya gitu,dia 
udah cukup sempurna buat seorang Febbi" 


Zia menyandarkan kepalanya dipundak kiriku,sementara 
Deby menghela nafas panjang. Aku ikut menyandarkan 
kepalaku dipundak kiri Deby. 


"terus Satria ?" 


"Satria ? gue masih berteman baik kok sama semua masa 
lalu gue,termasuk Satria juga. Mungkin awalnya dia susah 
buat nerima tapi ya gitu semua butuh proses dan waktu. 
Nggak ada salahnya loh berdamai sama masa lalu,nggak 
ada ruginya contohnya gue sama mas Reynal kita sekarang 
jadi patner kerja,simbiosis mutualisme" 


Halo....maaf kalo upnya lama banget hiks 

Jadi sebenarnya aku udah lama banget kehilangan mood 
sama draf aku yang satu ini, ya karena memang aku minim 
banget tau tentang TNI. Jadi maaf ini terlalu gaje dan yah 
seperti inilah. Dan tulisan ini amat sangat lama selesainya 
dari pada tulisan aku yang kedua aku publis karena tadi itu 
aku benar benar kehilangan mood. Sempat aku alihkan ke 
Dear Jodoh juga aku kehilangan mood parah. Tapi 
mengingat ini sudah setengah jalan dan mungkin sampai 
part 40 harus saya tamatkan. Jadi maaf kalo kesannya aneh 
atau gimana dan juga upnya yang enggak sesuai sama 
jadwal. Tapi terimakasih tadi pagi buka watty viewer HIMS 
udah 1k aja, aku seneng banget dan aku usahain lebih lebih 
rajin lagi buat up. Terimakasih ya antusiasnya 

Oiya... Dirgahayu TNI 73,bersama rakyat TNI kuat! 


Dua Puluh Empat 


Aku tengah duduk menatap pantulanku didepan cermin 
rias. Kak Tyas sudah selesai memolesku,tinggal dua model 
lain yang ditunjuk langsung oleh pemilik butik. Pemotretan 
kali ini dilakukan disalah satu butik sepesialis batik terkenal 
di Jogja,aku sudah siap dengan dress pendek berbahan 
batik kombinasi katun,warnanya coklat khas batik 
dipadukan dengan warna merah dan hijau memberi kesan 
cerah dan lebih hidup,aku suka. 


"udah cantik kok" ucap bang Opik sudah berdiri di 
sampingku. 


Aku hanya tersenyum menanggapinya. 
"ayo big boss udah nungguin" 


Setelah perdebatan sengit,akhirnya mas Rey mau 
memotong gajiku,ya walaupun enggak seberapa dibanding 
harga HRV tapi setidaknya aku sudah berusha dari pada 
berdiam diri berpangku tangan. 


"senyum Fe,agak lirik kanan" bang Dion mengarahkan. 
Mungkin 

sudah puluhan gambar yang dihasilkan. Aku lihat mas Rey 
mangangkat tangan,tanda cukup. Aku digiring bang Dion ke 
arah ruang ganti. Dan sekarang bajuku berganti jadi dress 
panjang bernuansa black gold yang indah,lalu bergegas 
kembali ke depan mas Reynal. Karna ini katalog baju jadi 
posisi ku harus memutar. 


Mataku fokus menatap ke arah kamera yang sedang 
dipegang sijuru kunci,mas Reynal. Pikiranku bercabang 
kemana mana,.tiba tiba saja rasanya aku jadi kangen Iqbal. 
Sudah lebih dari lima kali aku ganti baju dan sekarang 


tinggal foto bertiga. Telingaku terus mendengar arahan dari 
mas Reynal dan juga bang Dion. 

dua kaleng cola dingin. Pemotretan selasai dan kami sedang 
sangat menyenangkan seperti ibuku dan juga mama 
tentunya. Bunyi cetak dari kalengku,bang Dion sibuk 
dengan teleponnya sementara bang Opik masih diam 
menghadap macbooknya. Aku melihat mas Rey keluar dari 
pintu butik. Aku bersiap untuk keluar. 


"kenapa keluar?" tanya mas Rey yang sudah berdiri 
didepanku. Dahiku mengrenyit bingung. 


"aku kan bawa mobil." 


"mana kuncinya" aku menyerahkan kunci ke tangan mas 
Reynal dia begitu saja dengan santainya menggandeng 
tanganku ke arah HRV yang terparkir disebelah kanan mobil 
mas Reynal. Bang Dion menggerutu sambil pindah kedepan. 
Pasti ini mood mas Rey sedang baik,jadi jangan ngebantah 
apaoun titahnya. Gawat kalo ngamuk. Mobil berjalan 
pelan,membelah jalanan kota yang padat lancar. Mataku 
sibuk mengamati pemandangan didepan mobil,yang lebih 
banyak didominasi motor,dan banyak pula didominasi 
cewek cowok berboncengan. 


"mau makan dimana?" 

"terserah lah." 

"tuh kan,cepet bilang mau kemana?" 
"aku ikut aja deh,ikut yang lain." 

"ya udah,ikut aku aja dek." 


Aku mengangguk,lalu kami sama sama terdiam. Hanyut 
dalam pikiran maaing masing. 


Halo.... Apa kabar? 
Uo malam apa adanya, sebenarnya malas up, tapi aku 
kangen up. Maap kalo gaje, happy reading 


Dua Puluh Lima 


Aku duduk ditepi kolam ikan dibelakang rumah Iqbal,ramai 
suasana didalam masih terasa sampai belakang rumah ini. 
Rumah dua lantai dengan gaya minimalis,catnya perpaduan 
gray putih dan hitam. Banyak bunga warna warni yang 
tumbuh di taman belakang rumah ini,mami Diana memang 
pecinta bunga. Igbal masih sibuk bercengkrama dengan 
sepupu dan ponakannya. Sementara aku duduk memangku 
si kecil baby Nasya sambil melihat ikan yang berlalu lalang 
didepan kami. Baby Nasya merupakan cucu dari buleknya 
Igbal,sementara mami Diana baru punya satu cucu laki laki 
dari kakaknya Igbal mas Rama usianya juga sudah tujuh 
tahun sudah masuk sekolah dasar. 


Satu tahun ini,Igbal sudah menempuh pendidikan di AKMIL. 
Satu tahun ini pula bisa dihitung dengan jari berapa kali 
kami bisa telfon dan hampir nggak bisa ketemu. Kami 
bertemu lebaran ini,ini juga sudah H + 1 lebaran. Kalo 
ditanya bosen nggak aku jawab pasti iya,bahkan bosen 
banget. 


"kamu udah makan dek ?" tanya kak Maria yang duduk 
disampingku. 


"udah kok kak,eh Igbal kemana ya kak ?" 


"kayaknya tadi ke atas deh,masuk kamar! Udah sini Nasya 
sama aku dulu,sana samperin Igbal dikamarnya" 


"nggak papa kak aku ke kamarnya Iqbal ? malu lah" 


"udah nggak papa,jaga diri aja Igbal suka gigit loh hahaha" 


Aku ketuk pintunya agak lama tapi nggak ada sautan dari 
dalam,mukin beneran Iqbal tidur. Ku buka perlahan kamar 
yang pintunya bercat baby blue ini,warna kesukaanku. Ada 
sesosok tubuh yang tengah telungkup memeluk bantal 
guling,aku mendekat nafasnya berhembus teratur,rasanya 
damai. Tanganku terulur menyentuh pipinya sebentar. 


"aku bosen tau nunggu kamu terus. Aku pengen putus tapi 
aku masih sayang sama kamu. Aku harus gimana dong ?" 


Tubuhku berdiri,beralih pada wall besar dari sterofoam yang 
isinya memo singkat dan foto yang ditancapkan dengan 
paku notes. Aku mengamatinya satu persatu,ada tanggal 
ulang tahun ku sampai tanggal ulang tahun eyangnya Iqbal. 
Ada foto kami waktu ikut konvoi,sampai foto candid ku yang 
banyak banget nggak mungkin aku hitung satu satu. 
Tanganku berhenti pada foto kami didepan sekolah 
berdua,candid juga dan entah siapa yang mengambil 
gambar ini. Kamar ini termasuk rapi untuk golongan kaum 
adam. 


"kamu disini ? pantes baunya seger gimana gitu" dia 
nyengir tanpa dosa. Kami saling diam,tapi mata kami 
beradu,dalam. 

"aku kangen tau" 

"emang cuma kamu doang yang kangen,aku juga lah" 


"sibuk sendiri aja kamunya i. Nggak ada waktu buat aku" 


“sstt....jangan ngomong gitu,ini udah pernah kita bicarain 
kan ? Aku udah bilang di awal waktu aku bilang mau masuk 
AAU aku udah bilang semua kan sama kamu,dan katamu 
kamu bakal siap" 


Airmataku mulai jatuh "tapi ternyata nggak segampang itu 
i,nggak segampang waktu aku ngomong siap. Aku bosen 
i,posen banget. Capek,kawatir,gantung. Aku capek banget" 
tangisku meraung bagai anak kecil yang balonnya 
terbang,anehnya hatiku rasanya plong "aku pengen kita 
udahan" 


Iqbal termenung didepanku,pandangan matanya nanar 
menghujam hatiku. Dia diam tapi tangannya erat pundakku. 
Sekarang aku yang menyerah dengan keadaan. Kadang sok 
kuat itu palah bikin sakit,makanya sekarang aku coba buat 
jujur. 


Up pagi yey...selamat membaca ya! 

Turut berduka cita atas musibah yang menimpa sodara 
sebangsa kita Donggala, Palu, Sulteng dan Mamuju Sulbar. 
Semoga diberi ketabahan, kekuatan dan senangtiasa 
mendapat perlindungan Tuhan YEM aamiin 
#prayforsulawesi #prayforpalu 


Dua Puluh Enam 
"Kamu udah makan kan ?" 
"udah" jawabku singkat. 


"kamu lagi ngapain sih ? sibuk amat keliatannya. 
Bi..waktunya cuma lima menit nih,ayolah aku cuma pengen 
liat kamu ketawa aja jangan manyun gini aku nggah suka" 


"kamu kapan libur ?" 
"belum tau Bi,kenapa kamu kangen sama aku ?" 


"diih manggilnya Bi. Nggak nanya doang,aku udah nonton 
Jelita Sejuba" 


"terus ? kan aku udah bilang jangan nonton. Kamu gitu 
banget sih,semakin aku bilang jangan kamu selalu gitu" 


"gitu banget ternyata ya jadi istri prajurit" 

"itu cuma filem" 

"aku nggak suka" 

"astaga sayang,aku udah bilang kan kamu jangan pernah 
nonton filem kaya gitu,lagian itu juga cuma filem nggak 
selamanya kaya gitu kok. Please...By,waktu aku cuma 


sedikit jangan bikin aku nyesel udah telpon kamu,aku cuma 
pengen liat kamu ketawa. Please jangan bikin aku kepikiran" 


"aku capek mau tidur,kamu baik baik ya,sehat sehat disitu" 
"Bi...please" 


"asalamualaikum" 


Telpon aku matikan sepihak. Sebenarnya aku udah nolak 
nonton Jelita Sejuba karena ingat Iqbal udah 
ngelarang,Bima juga udah ngelarang. Ya tapi gitu Mela sama 
Zia si pecinta barisan baju loreng memaksaku ikut nonton 
apalah daya. Eh ujungnya palah bikin aku uring uringan 
kaya gini,mikirin pengajuan nikah sama prajurit bikin 
pusing. Eh aku mikirnya kejauhan ya ? lagian siapa juga 
yang mau nikah sama prajurit macam Jelita ? Ditinggal 
berbulan bulan tanpa kabar,berasa aku banget deh ! Itu 
dulu sih,sekarang nggak mau ah. 


"mau kemana sih kak rapi bener" 


"mau kondangan sama mas Bayu. Sono gih main ngedekem 
mulu dirumah,keliatan jonesnya hahaha" 


Aku manyun,bener bener deh ngeselin kakak ku yang satu 
ini,perut gendutnya yang sudah sebesar buah semangka 
sebentar lagi akan liunching isinya. 


"dek mas,berangkat dulu ya. Mama sama papa nggak 
pulang katanya mau nginep di Solo,kamu ati ati dirumah 
kunci aja pintunya" 

"iya mas iya,udah sono berangkat" 


"keluar gih sama siapa kek gitu,ngedekem dirumah bae. 
Dasar jones haha" tuh..kan ngeselin kan "mobilnya mbak 
pake ya" 


Bener bener deh ngeselin,kalo aja ada award yang 
nominasinya orang paling menjengkelkan kayaknya kak 
Dewi dapet medali emas deh yakin. Eh medali kan atlet 
ya,ah tau aku mulai mengetik lagi. Ku tekan tombok 
keyboard laptopku dengan lebay,grusak-grusuk sana sini 
menimbulkan bunyi ribut. Tapi ini cukup mengalihkan 
kekesalanku,maaf laptop aku jahat padamu. 


Dua Puluh Tujuh 


Aku punya satu alasan kuat,kenapa aku harus apatis 
terhadap pria beraju loreng atau coklat. Kalo boleh milih aku 
nggak mau kenal sama Iqbal sama Bima tapi ya gitu ! Aku 
kenal mereka dari SMA dan sekarang dua pria yang penting 
dalam hidupku itu memakai pakaian loreng dan coklat. 


"kenapa sih lo nggak suka banget Iqbal jadi taruna akmil ?" 


"kenapa ya ? emm....gue dinasehatin sama kak Dewi sama 
ibu,ditinggal tugas berbulan bulan seorang prajurit iya kalo 
dianya setia kalo nggak ? kita disini nahan rindu dia disana 
lagi kekepin cewek lain kan kita nggak tau" 


"nggak semua lah gitu" 

"ya gitulah,gue nggak suka aja pokonya" 
"kalo sama Bima lo nggak suka juga ?" 
"ya gitu lah,udah deh banyak nanya lo Zi" 
"terus kalo sama Wisnu" tanya Mela. 


"astaga...masih inget aja kalian sama Wisnu. Gini ya.....gue 
kan udah pernah bilang,soal pacar pacaran mah slow aja. 
Yang namanya jodoh tuh semakin dikejar semakin 
dijauhkan,jadi gue ngejar sama ngerayu sama yang ngasih 
jodoh aja,biar aman. Entah siapa nantinya mau 
Wisnu,Igbal,Bima atau bahkan Deby pun kalo jodoh mau 
gimana lagi coba" 


"astaga...ngomongnya berat bener anjiir haha" Zia 
mlongo,sementara Mela sedang tepuk tangan "oh iya si 
Wisnu gimana kabarnya ?" Zia kepo. 


"Wisnu alhamdulillah baik Zia,minggu lalu juga gue abis 
telponan sama dia,dia lagi layar di Jepang,sebulan lagi 
balik" 


"hufft.....kok lo nggak sayang si,kalo gue mah embat aja 
semua Fe. Satunya calon Letnan penerbang,satunya calon 
perwira polisi,satunya suka keliling dunia naik kapal. Duh 
sayang banget kalo cuma milih salah satu,tiganya sayang 
buat dibuang percumah" Mela menonyol kepala 
Zia,sementara aku cuma bisa geleng geleng melihat Zia. 


Oh iya....Wisnu. Wisnu itu dulu pernah deketin aku,dia itu 
pelaut. Kak Dewi nggak suka banget kalo aku deket sama 
pelaut,padahal Wisnu orangnya baik. Kalo ibu nggak suka 
kalo aku deket sama prajurit atau polisi,nggak tau 
sebabnya. Ibu juga pernah bilang "nduk....berteman 
sebanyak mungkin,mau tentara,polisi,dokter,tukang becak 
atau tukang macul sekalipun yang namanya kekancanan yo 
sek sebanyak mungkin,tapi buat jadi jodohmu nanti yang 
pertama pilih yang baik agamanya,yang seiman. Baru 
nomer dua soal pekerjaanya" 


Duh....kok jadi berat,mikirin kuliah,sekripsi,cicilan mobil hiks 
terus jodoh,kejauhan deh...semua ini gara gara Zia. Cuaca 
buruk pun gara gara Zia si thor penghancur mood. 


"udah nggak usah kebanyakan mikirin jodoh,udah ada yang 
ngatur. Pikirin nih sekripsi jangan ngomong mulu Zia" Mela 
sok bijak. 


"ya elo kan udah punya sedangkan gue sama Fe kan masih 
jones,masa nanti wisuda nggak punya gandengan 
hua...ngenes bener sih. Udah kepala berasa puyeng mikir 
sekripsi yang dicoret melulu belum lagi entar 
sidangnya,satu lagi pas wisuda juga masa gue gandengan 
sama Fe terus sih,bisa-bisa dikira lesbi gue kumpul sama Fe 


terus. Duh gusti...malang nian nasib hambamu ini. Eh iya Fe 
boleh lah pinjem Bima pas nanti,lo wisuda gandengan sama 
Igbal,atau gue sama Igbal nggak papa deh" 


Aku dan Mela tertawa,Zia masih saja ngoceh nggak karuan. 
"eh...sadardiri dong lo monyet,Bima kalo bukan temennya 
Fe juga enggak bakal kita kenal kali" 


Mereka masih saja berdebat berdebat tentang Bima tentu 
saja. Aku mah masa bodo masih nyicil ketikan sekripsi yang 
keramat ini. 


Yey.... Double up hihi 
Selamat membaca ya, terimakasih sudah mampir. Part 26 
agak gaje kaya Bi hhehe, maap 


Dua Puluh Delapan 


"aaaa....... " Zia menjerit setelah keluar dari ruang sidang 
skripsi yang membuat kurus badan kami. Aku,Deby,Zia,Mela 
berpelukan layaknya teletubbies sambil meloncat-loncat 
girang. Dari empat orang Zia merupakan urutan terakhir 
dari kami yang sidang. Aku nomer satu dong haha. Kami 
menjerit layaknya orang gila,enggak peduli sama keadaan 
sekitar yang ramai. Wajar kali ya ini kan habis sidang 
hhahaha. 


"oy lupa oy." bang Dion berseru,dengan sigap dan suka rela 
mengabadikan setiap momen hari ini. Kami masih 
mengumbar tawa kami,tawa penuh kemenangan karena 
gelar coumlude berhasil kami sandang. 


"ini Zia..." aku memberikan satu buah boneka doraemon 
berukuran besar dan sebuah buket anggur tiga warna,ah 
aku jadi inget Igbal. Sedangkan Deby dengan PDnya 
memberikan hadiah satu tangkai mawar merah dan satu 
ekor anak kucing persia. Aku tertawa ngakak,emang Deby is 
the best. 


"ayo sini,madep sini. Nah oke senyum yak cantik." bang 
Dion mengintruksikan kami berempat. 


"oke ada lagi yang mau difoto?." kami menggeleng 
serempak,sudah amat sangat bosan rasanya berpose. 


"ya udah yuk abang teraktir kalian," kami berseru 
girang,siapa sih yang dapat gratisan nggak seneng. 


"dih abang baiknya." Mela memuji bang Dion. Cuping 
hidungnya mengembang,badannya tegak. Dasar bang 
Dion,aku tertawa dalam hati. 


"enggak nyangka ya kita bisa lulus bareng,wusuda bereng." 


"ah....iya,guys gue bakal kangen banget sama kalian." Mela 
menambahkan. 


"ah...usahain tetep ada kabar ya,walaupun nanti mungkin 
kita enggak bisa sering ketemu pas waktu kuliah." aku 
menerawang,kami semua diam sambil berpelukan. Ah iya 
empat tahun yang mengesankan bersama teman-teman 
baruku. Banyak banget suka duka,waktu PPL,KKN pokoknya 
banyak. 


Mela sudah tersedu disamping kananku. Gini kan,setiap 
pertemuan pasti ada perpisahan,tapi memang harus kan? 


"eh udah...udah jangan pada melo dong ayo...semangat." 
bang Dion menghibur kami berempat. Mengingatkan kami 
tentang traktiran dan menunda acara sedih kami sebentar. 


Kami berempat plus bang Dion jadi lima menuju salah satu 
resto makanan cepat saji. Ngobrol banyak banget sampe hal 
sepelepun kami obrolin. Dua minggu lalu aku juga deg- 
degan parah waktu mau masuk pintu sidang,kedua 
Mela,ketiga Debi dan terakhir Zia. Kami selalu meluangkan 
waktu menemani setiap teman dekat,menunggu di 
seberang ruaang sidang. Rasanya udah jadi sguad pemandu 
sorak ruang sidang aja kan hahha. 


Bima lagi sibuk sibuknya persiapan praspa di istana 
negara,lgbal masih sibuk bahkan sibuk banget dengan 
latihan terbangnya. Kadang nih ya kalo ada pesawat militer 
lewat aku suka ngebayangin kalo Igbal ada didalamnya ah 
tau lah. Debi di jok paling belakang sibuk memegan DSLR 
pinjaman mas Rey,memperhatikan satu persatu dari ratusan 
bahkan ribuan foto kami sejak aku sidang skripsi. 


"bang....lo dateng juga pas wisuda kan? lumayan ini 
fotografer gratisan." 
gratisan." 


"mas Reynal yang fotoin kalo pas wisuda,aku udah bilang 
kok." sahutku sambil melirik bang Dion yang asik 
mengemudi. 


"ya gue udah kosongin jadwal big bos kok,tenang tenang 
kagak usah panik." lagi lagi kami bersorak senang. 
Serempak mengucapkan terimakasih,aku memeluk lengan 
sebelah kiri bang Dion sambil mengedip ngedipkan mata. 


"apa sih yang kagak buat lo Fe,anything for you baby." Aku 
tertawa senang,semakin erat memeluk lengan kokoh bang 
Dion. 


Mendekati akhir hehe, gimana nih? 

Kurang greget atau gimana? 

Terimakasih sudah mampir, membaca dan vote, love you 
Oiya.... Mampir hayuk kecerita baru aku udah aku public 
https://my.w.tt/ebbklVgpJO 

Tapi baru spoiler doang heheh 

Kalo HIMS udah end aku bakal move ke cerita ini, sama Dear 
Jodoh juga. Dear Jodoh enggak bakalan panjang jadi yuk 
tambah ke reading list kalian. Terimakasih 


Dua Puluh Sembilan 


Bima...sudah lulus akmil tahun ini,begitupun aku 
lulus dan mendapat gelas S.Pd. Hari ini aku memakai 
kebaya berwarna nude,begitupun ibu bapak,mama 
papa,mas Bayu kak Dewi dan tentunya sigembul 
baby El. Tak lupa Bima dia mengenakan kemeja polos 
berwarna gray teduh,kalo mas Bima mah nggak perlu 
diragukan gayanya selalu look good. Aku dan mas 
Bima satu mobil pake honda jazz merahnya mas 
Bima,sedangkan yang lain mengendarai HRV 
merahku. Aku sudah berusaha sebisa mungkin agar 
melupakan segala resah wisuda nggak punya 
gandengan,tenang ada Bima yang selalu ada 
disampingku. Aku harus menikmai momen yang 
engga bakalan terulang ini,menikmati akhir dari 
status mahasiswa dan enggak pantes kalo aku 
bermuramdurja memikirkan Igbal yang sudah biasa 
meghilang tanpa kabar,sudah biasa Fe. 


Kalian jangan tanya Igbal kemana ya,aku juga nggak 
tau. Yang penting mas Bima udah nemenin aku 
wisuda itu udah cukup mengobati sakitku tanpa 
Iqbal. Kenapa aku nggak suka banget sama profesi 
Igbal ya karena itu,dia jadi sering timbul tenggelam 
tanpa kabar. Ya si mungkin dia sibuk atau 
apalah,tapi emang sesibuk itu ? nggak sempet 
banget ya cuma WA atau LINE ngabarin kek sekali sehari 
nggak masalah toh cewek kan butuh kepastian,nggak 
cuma omongan. Pokoknya Igbal udah mati,udah ilang 
dari hidup Fe. 


"udah nggak usah nungguin Igbal,dia lagi sibuk 
biasanya tingkat empat kan lagi sibuk sibuknya" 
Bima mengelus pucuk kepalaku. 


"ye...Siapa juga yang nungguin Iqbal,nggak penting 
banget sih" mukaku aku buang ke sisi kiri 
memandang jalan pagi ini yang lumayan padat. Mas 
Bima ketawa. 


"nggak usah bohong lah" 
"nggak bohong....dosa" 


"tingkat empat nih si Iqbal udah jadi letnan dua punya 
tanggung 

jawab tiga adik tingkat,dia juga jadi mayoret " Bima 
menjelaskan aku mengangguk. 


"dih nggak nanya,bodoamat" 


"haha...sok nggak mau denger lagi. Eh iya kalo udah 
lulus juga Iqbal masih sekolah lagi hahah dia kan 
mau jadi letnan penerbang,sekolah lagi tuh satu 
tahun kasian banget sih kamu Fe" 


Aku melongo,beneran nih ? lima tahun dong. Bener 
bener kebangeten Iqbal kok enggak pernah cerita 
apa apa sama aku ya. Awas aja kalo hubungin aku 
lagi,bakal aku cuekin habis-habisan. 


"kayak sendirinya nggak kasian aja deh,jomblo karatan" 


"dih kok gitu sih" Bima cemberut,wajahnya berkerut 
lucu tapi enggak pantes haha. 


"nanti kalo upload foto nggak usah lagi lagi tag aku 
mas,kesel tau pada DM kepo banget,belum lagi pada 
komen sebarangan. Aku kan kesel tau." 


"biarin aja lah,nggak usah ditanggepin" tanga 


"ya ya tenang aja nggak aku tanggepin kok,gila lah" 


Aku tengah tersenyum memandang kamera,mas 
Reynal sebagai juru fotonya,lumayan gretong haha. 
Mas Reynal,bang Dion dan bang Opik kompak datang 
ke wisudaku dan ini benar benar surprice. 


"Fe senyum Fe" 


Aku tersenyum ke arah bang Dion yang sedang 
mengambil gambarku bersama Bima dan mas 
Rey,sementra keluarga ku yang lain termasuk baby 
El Rafif sudah pulang barusan setelah berfotoria 
tertunya. Sebenarnya agak risih, diliatin melulu sama 
anak anak kampus ya iya lah ada empat manusia 
tampan yang sedang mengelilingiku sekarang. Siapa 
ya nggak kenal Reynaldi Sagara sih foto grafer 
profesional yang dengan suka rela disini fotoin 
aku,juga dengan duo bang-syat Opik dan Dion,ada 
juga selebgram pakpol tamvan Bima Sakti. Mereka 
pasti ngiri parah ! dari tadi juga mau pada minta 
foto sungkan,mas Rey kan dingin,cuek. Sementara 
Bima,merek taunya cinta segitiga antara aku Bima 
dan Igbal duo abdinegara yang suka usil ngeposting 
fotoku disosmed mereka,bikin heboh tapi nggak 
pernah tanggung jawab. Ngeselin bangeet. 


"Fe" Zia,Mela menjerit memanggilku. Aku 
menghampiri mereka lalu cipika cipiki. 


"eh Fe boleh dong foto sama mereka" Zia berbisik 
ditelingaku. 


"mas" semua menoleh,nah sukurin deh pada bingung 
aku manggil siapa "sini nih duo srigila minta foto" 


Aku mengambil alih DSLR mahal milik mas Reynal 
yang jarang banget orang lain boleh 
megang,beberapa jepretan sudah diambil. Kami 
sudah berkumpul lagi hendak pulang aku tengah 
berjalan sambil mengoprek smartphone Bima. 


"and the best are coming" seru bang Opik di 
belakangku,membuatku menegakan kepala kedepan 
dan terbengong melihat seorang yang tengah 
berjalan menghampiri kami atau lebih tepatnya 
menghampiriku. 


HUT TNI 73,bersama rakyat TNI kuat! 
Mau double up wkwkw, biar cepet end. Stay tuned 


Tiga Puluh 


Aku melihatnya,pria berbadan tegap itu dengan pakaian 
kebanggaannya. Jangan lupakan,beberapa bisikan para 
ladis disekitarku termasuk Mela,Zia yang sudah sibuk 
menyikutku. Kini dia berjalan menghampiriku,berdiri tepat 
didepanku,mata kami bertemu. Pengen banget aku sabet 
pake toga yang masih aku pakai,sebel banget liat ini orang. 


"hai" apa ? sumpah ya pengen aku sambit. Dia 
menyerahkan sebuket strowberry segar padaku. Kejem 
enggak sih kalo aku...bruug..bener aku sambit dia pake toga 
yang aku pakai. Semua yang sedang menatapku 
menjerit,hanya Bima dan mas Rey yang berani 
ketawa,ngakak pula. Duo bangsya hanya melongo tak 
percaya,mungkin kenapa bisa aku setega ini,ah bodo. 


"aku pikir kamu udah mati Igbal,aku sebel banget liat muka 
kamu" 


"iya getok aja terus kepalanya biar dia gegar otak,lupa sama 
kamu huahaha" Bima menimpali dari sisi kiri. 


"maafin aku" 


"kampret emang. Kalo maaf buat kamu bisa diuangin aku 
udah kaya Igbal udah bisa gelar resepsi sama Bang 
Opik,Bang Dion sama empat orang pokoknya" 


"aku cuma punya waktu sedikit,kamu jangan gitu" 


"bodo amat deh. Aku kesel,sebel liat muka kamu pengen 
aku sambit lagi tau nggak. Hah....seenaknya aja ngilang 
muncul,timbul tenggelam. Pergi kamu,Igbal aku udah mati" 


"aku masih hidup Fe,liat nih aku masih sehat bisa nemuin 
kamu" 


Aku tertawa,duh mimpi apa sih wisuda gini jadi tontonan. 
Sedih,seneng,kecewa,marah pokoknya hari ini komplit 
banget rasanya Ya Allah. 


"Bima...suruh dia pergi aja aku udah enggak mau liat 
mukanya lagi" 


Bima melambaikan tangan ke arahku "sori ya sayang...aku 
enggak mau ikut ikutan" setelah pamit dengan kata seperti 
itu Bima melempar kunci mobil dan dengan sigap ditangkap 
oleh Iqbal. 


"kamu masih marah sama aku ?" 


Aku diam,menikmati udara dingin kota jogja sembari sibuk 
menscroll notifikasi instagram. Bima,mas Rey dan dua 
bangsyat kesayanganku sudah mengupload fotoku,yang 
ramai komentar tentu saja punya Bima Sakti yang paling 
banyak komentarnya,disusul mas Reynal diposisi kedua. 


"sebentar lagi aku mau penempatan. Aku sih berharapnya 
yang gak jauh jauh amat tapi namanya prajurit harus 
tunduk sama perintah atasan jadi dimanapun nanti aku 
ditempatin aku pengen kamu nunggu aku" 


Aku menatapnya tak percaya "nunggu kamu ? hahaha. 
Selama ini aku nggak nunggu ? kamu pikirini aku nggak 
nunggu ? kamu pikir ngapain aja aku selama ini ?." 


"ya gitu aja tetap nunggu aku dan tumbuh dengan baik. 
Aku emang egois,walaupun kebahagiaan kamu sama orang 
lain aku nggak bakalan ngebiarin itu,kamu harus tetep 
nunggu aku. Enggak boleh ada yang lain,kamu tetep punya 
aku terserah kamu setuju atau enggak. Aku enggak peduli." 


Gila....sepanjang sisa perjalanan menuju rumah kita saling 
diam,pikiranku berkecambuk. Kenapa bisa Iqbal kaya 
gitu,bisa ya dia berubah gitu. 


"sekarang aku bebasin kamu ngapain aja,termasuk nyari 
orang lain yang bisa buat kamu bahagia. Terserah,asal nanti 
pas aku kembali berarti kamu harus sama aku." 


Aku tertawa keras,menyangkal semua berkataan Iqbal. 


"kamu gila ya?" aku mentapnya dengan ngeri,kenapa bisa 
dia seenaknya bisa begitu. Seenaknya nyuruh nyuruh 
aku,gimana bisa? aku pusing. 


"iya aku gila karena mencintaimu." lagi lagi aku ketawa tapi 
dia kelihatan serius. Aku pengen banget nganggap semua 
omongannya cuma bercanda,tapi hatiku bilang dia 
serius,sangat serius palahan. 


Yeye... Double up today 

Terimakasih sudah mampir dan vote. 

Mampir yuk sini https://my.w.tt/4 DMmVAGRcCLO ini bakal resmi 
up waktu HIMS end ya, bentar lagi end kok Gimana nih kira2 
endingnya? Hayo... Atuh tebak tebakan 


Apakah Bima? 
Ataukah Iqbal? 


Pamer cover cerita baru ah 


Jumat,5.10.2018 


Tiga Puluh Satu 


Jumat sore ini waktuku ku habiskan bersama dewan 
ambalan Abimanyu Utari. Membahas apa saja yang sudah 
terjadi sore ini saat mereka membimbing adik kelas,mulai 
dari hal lucu,sampai siapa saja anak bandel yang perlu 
perhatian khusus. Aku dan dua orang pembina lainnya 
sesekali bergantian memberikan wejangan,ada pak Ganjar 
yang sudah tidak diragukan lagi sepak terjangnya didunia 
guru,sedangkan satunya pak Reza guru baru juga guru 
olahraga. Sedangkan aku mengajar ekonomi untuk kelas 
IPS. 


"sekian pertemuan kali ini. Semoga dijumat depan,akan ada 
hal menarik lagi yang terjadi. Mari kita tutup pertemuan kali 
ini dengan berdoa menurut kepercayaan masing- 
masing,berdoa mulai" 


Setelah berdoa kami sempatkan untuk bertos ria. Aku 
memejamkan mata,menghiup nafas dalam dalam menikmati 
satu tahunku menjadi guru. Satu tahun di SMK swasta dan 
alhamdulilah sekarang aku sudah ASN dan mulai megajar di 
salah satu SMA favorit di Sleman dan hari ini genap sepuluh 
bulan sudah. 

Aku masih berdiri disamping pak Ganjar menatap murid 
kami yang mulai menjauh,sambil merenungi perjalanan 
hidupku. 


"ayo nok" 
"eh..nggeh pak" 
"ojo ngalamun wae to" 


Aku tertawa,pak Ganjar memang akrab sekali 
denganku,sudah seperti bapak sendiri. Beliau sering 


mengamatiku,katanya akhir-akhir ini aku sering melamun 
dan terlihat layu. 


"kamu pulang sendiri ?" 
"iya pak Reza,kebetulan bawa motor juga" 
"tumben bawa motor" 


"ya tau lah pak" aku menjawab pertanyaan Reza 
sambil nyengir. Beliau tertawa,dipasti paham 
kenapa. Namanya juga aku guru bau kencur,bawa 
mobil ke sekolah pasti ada aja yang bisik bisik 
katanya aku curang lah atau gimana ini baru bawa 
HRV loh coba aja bawa kuda jingkrak,berbusa deh 
tuh mulut. Aku kesal tapi aku sabar,menghormati 
mereka yang jauh lebih jompo daripada 
aku,namanya juga orangtua. 


"ndak usah dipenggalih to nduk,mereka kan cuma 
bisa ngomong doang ndak tau to mereka gimana 
perjuangan kamu" 

"enjih pak....ndak saya penggalih kok,cuma ya 
kadang gitu aja rasanya. Itu mobil hasil nyicil kok 
saya nggak ngepet,ya walaupun dibantu sama bapak 
juga sih" 


Pak Ganjar dan pak Reza mentertawakanku. 
"namanya juga orang pada sirik Fe" 
"ah...bodo ah mas,dongkol" 


Kami sampai diruang guru yang sudah sepi. Aku 
bergegas memakai helem dan memakai tas 
punggungku yang berisi laptop lumayan berat. 


"pak Gan,dalem rumien njih. Mari pak Reza" aku 
melambaikan tangan. Dibalas pak Ganjar. 


"hati hati" aku mengacungkan jempol berlalu lewat pintu 
belakang yang langsung menuju parkiran motor guru. Aku 
melirik jam tanganku,jam Lima lebih lima menit. Sampai 
rumah bisa maghrib,haduh udah mendung enggak bawa jas 
hujan. Gini amat yak,mau bawa mobil takut dinyinyirin lagi 
huah. Eta terangkanlah. 


Baru juga nyampai gerbang dan bernar,hujan turun dengan 
riangnya. Hiks. Aku masih duduk dimotor sambil 
memandang hujan yang kian derasnya. Klakson mobil 
patroli mengagetkanku,sampai helm yang aku pegang 
jatuh. Sial bener deh ngapain juga mobil patroli pake 
klakson segala,kan kaget. 


"woi bu guru....sendirian aja bu" 


Kepalaku yang sedang menunduk mengambil helm,ku 
angkat. Dari suaranya kayaknya enggak asing,nah kan 
bener. Aku melotot melihatnya yang timbul dari mobil 
patroli. 


"bu guru jangan galak galak nanti aku takut" 


Dasar polisi gila. Dia turun menggunakan payung biru 
bunga bunga menghampiriku. 


"kamu kok belum pulang sih ?" 

"aku mau pulang tapi hujan" 

"kamu enggak bawa mantel ?" aku menggeleng "ya udah 
ikut aku aja ke polres,bentar lagi aku pulang kok" 


"dih ogah naik mobil patroli" 


"udah ikut aja bentar" 


Bima menghampiri mobil patroli,lalu sebentar kemudian ada 
satu polisi lagi yang turun menggunakan jas hujan lengkap 
dan menuju ke arahku menyerahkan payung padaku,aku 
bengong. 


"ibu...sudah ditunggu pak Bima didalam mobil silahkan ini 
payungnya. Sesuai perintah motornya biar saya yang bawa 
sampai polres" 

Aku menurut masuk mobil patroli dan duduk di belakang 
bersama Bima,satu polisi lainnya berada dibalik kemudi 
enggak tau namanya siapa. Saat aku duduk dia tersenyum 
ramah. 


"aku enggak suka ya kamu seenaknya nyuruh bawahan 
kamu,mentang mentang udah jadi kepala divisi terus 
seenaknya aja. Aku enggak suka." 


Bima nyengir disampingku,sementara polisi dibalik kemudi 
sesekali melirik aku dan Bima sambil menahan senyum. Aku 
membuka mulut hendak berkata lagi,tapi tangan Bima 
sudah sigap menutupnya. 


"kalo cerewet nanti aja kalo berdua ya,kalo enggak aku 
cium." aku mengangguk,bibir Bima menempel tepat 
ditelingaku. 


Up pagi buat teman weekend 

Gimana..... Ini panjang banget loh, ohiya perhatikan waktu 
diawal paragraf ya biar enggak bingung. 

Terimakasih sudah mampir, love you 


Sabtu, 6.10.2018 


Tiga Puluh Dua 


"Febbi" Pak Reza menghampiriku disusul Debi,iya Debi yang 
itu sekarang dia juga guru olahraga satu sekolahan 
denganku. 


"kata bang Reza motor lo dibawa pak pol,Bima bukan ?" 


Aku yang baru selesai mengajar dan ini jam istirahat. Ya 
Allah...kenapa sih hidup aku suka dikepoin gini,sumpah 
berasa artis. 


"bukan Deb" iya emang bukan Bima yang bawa tapi polisi 
lain yang disuruh Bima juga sih,tapi mereka enggak perlu 
tau. 


"terus,kamu ditilang?" aku masih meneruskan langkahku 
menuju kantor guru,mengabaikan sejenak pertanyaan Debi 
biar nanti sekalian ku jawab dikantor,biar pada denger 
sebenarnya enggak cuma bisa ngomong dibelakang aku. 


Alhamdulillah akhirnya sampai dikantor,beberapa guru 
terlihat berbisik saat aku lewat. Aku enggak terlalu 
perduli,udah biasa. 


"gue...eh aku kemaren nggak bawa jas hujan" meja Debi 
tepat dibelakang mejaku,sementra pak Reza sudah duduk 
dipojok ruangan sambil melambaikan tangan ke arahku,aku 
mengacungkan jempol. Bu Siwi yang tepat disebelahku pun 
bertanya perihal kemarin kenapa motorku bisa dibawa pak 
pol. 


"mbak Siwi kepo juga ?" beliau menangguk sedangkan aku 
tertawa "kemarin ujan,jadi disuruh mampir ke polres dulu" 


"Ia sopo sek neng polres dek ?" Bu Elis ikut nimbrung,beliau 
merupakan guru senior yang ngemong pada 
siapapun,adil,bijaksana. Debi hendak mejawab tapi aku 
melotot kearahnya. 


"ada deh bu" aku mengedipkan mata pada bu Elis,beiau 
tertawa. 


"Ia terus pie motormu ?" 


"aman" aku tersenyum penuh arti,jadi pagi ini tersebar 
gosip dikalangan guru kalo aku ketangkap dan digelandang 
ke polres. Sakit sih digosipin melulu tapi ah sudah entar 
juga pada capek sendiri namanya juga artis wkwkw. 


"bu Febi...sudah ditunggu jemputannya di depan gerbang" 
pak Supri satpam sekolah berdiri di depan mejaku. 


"oh iya pak,terimakasih" 


"kulo rumiyen nggeh bu,mbak,pak" aku menyalami guru 
yang tersisa dikantor lalu beranjak pergi. Debi juga ikut 
pamit karena memang tinggal beberapa guru pengurus 
ekskul yang masih ada dikantor. 


"jemput pak pol nih Fe" 


Aku langsung membungkam mulut Debi. Cuma dia dan pak 
Ganjar yang tau kalo aku deket sama Bima. Pak Ganjar juga 
tahu kalo Bima berprofesi sebagai polisi. Aku cuma nggak 
mau guru yang lain tau nanti heboh lagi,aku jamin. 


"ya udah biar kagak pada curiga gue anterin deh Fe sampe 
gerbang" 


"yang ada ntar pada curiga gue pacar elo lagi" 


Kami tertawa keras,lalu otomatis tangan kami membungkam 
mulut kami masing-masing. Kami lewat gerbang sambil 
menyapa pak satpam,pak satpam menunjukan tempat Bima 
memarkir mobilnya. Pagi tadi karena libur Bima 
mengantarku dan sekarang dia menjemputku juga. 


"udah sampe sini aja" 
"dih lupa ya kalo lo takut nyebrang jalan" 


Aku menepuk kening lalu tertawa bersama Debi,iya lupa aku 
paling takut kalo disuruh nyebrang jalan,pernah loh sampai 
setengah jam aku ngak bisa sampai seberang gara-gara aku 
suka parno sendiri. Enggak berani,kaya anak kecil haha. 


"aku telpon aja deh" 


Belum sempat aku telfon mobil berlogo bulat putih biru 
Bima sudah menepi didepanku. Debi membukakan pintu 
untuku dan berbasa-basi sebentar dengan mas Bima 
sebelum aku mengusirnya karena takut ada yang liat terus 
jadi bahan gosip esok hari. Bima sempat juga menawari 
Debi pulang bareng tapi Debi menolak karena dia juga bawa 
motor. 


Selamat pagi, selamat membaca. 
Kalian dapat salam dari Igbal, terimakasih sudah mampir. 


Senin, 10.Oktober. 2018 


Tiga Puluh Tiga 
"pacaran itu yang elegan" 


"pacaran elegan?" suaranya sedikit berteriak diujung 
sana,mungkin karena bising jadi agak enggak terdengar 
jelas. 


"rame amat sih! " 


"iyalahhh lagi rame emang,eh apa tuh pacaran yang elegan. 
Ayo nyonya Bima coba jelaskan maksud anda." 


Aku tertawa "iya mr Bima,pacaran elegan...enggak usah 
banyakan upload foto dimedsos,kaya ABG labil gitu. Tau tau 
upload foto cincin sepasang terus bikin heboh lagi sama 
upload foto buku nikah atau foto resepsi. Daebak,pasti 
followers kamu bakal pada bikin hastag potek hati adek 
bang!" 


Bima tertawa keras "ilih...serius atuh ndan Bima." aku 
menirukan logat Abdil,salah satu bawahan Bima. 


"lah..enggak cocok kamu gitu hhahah. Hem...pacaran 
elegan ya,dih maunya kamu banget itu mah" 


"ya iya lah mr Bima,cewek mana coba yang mau upload foto 
mesra sana sini,liburan berdua eh taunya cuma jagain jodoh 
orang! Pas ditinggalin mewek deh tu apus foto satu-satu 
dimedsos,dihapus sayang kagak dihapus bikin sakitnya tuh 
disini" aku menepuk dadaku,bergaya seperti Cita Citata 
menyanyikan lagu sakitnya tuh disini. 


"Makanya kamu enggak pernah upload foto sama aku sama 
karbol, atau sama Reynal juga. Jadi gitu alaesannya ya. 
Hemmm." 


"Enggak perlu dijawab itu mah." 


Bima tertawa lagi,menampilkan deret gigi rapinya dan 
jambul barunya yang klimis "eh denger nih cewekku curhat 
ngode pengen dinikahin." suara terdengar ramai menimpali 
Bima,riuh seperti suporter bola dengan yel kebanggannya 
masing masing. 
"loh kok rame ?" 


iya...ini,lagi kumpul dipos jaga. Dari tadi juga rame kan." 


"astaga....Bima,berarti aku ngomong panjang lebar tinggi 
dari tadi bukan cuma kamu yang dengerin ?" 


"iya lah orang ada teman satu tim aku juga" 


Pipiku panas,malu banget ini mah "dih jahat banget sih 
Bima! Ngomong dong dari tadi,akku kan maluu" Aku 
menutup muka dengan dua tangan. 


"nggak papa,biar mereka berguru sama aku,biar enggak 
jones mulu" 


"sejak kapan kamu lepas dari status jones" 
"dih gitu" 


"sendirinya juga jones kok ngerecokin orang,sadar diri 
napa" 


"diem aja deh,merekakan taunya kamu pacar aku" 
"enak aja" 
"iya deh iya yang maunya jadi pacar Igbal" 


"eh iya kah dia suka Igbal yang roda gila itu ?" 


"bukan" 
"atau yang pernah ketemu kita,karbol itu kah ?" 


Panggilan video terjeda,tuh kan mencurigakan banget 
kelakuan Bima,setiap nyinggung soal Iqbal pasti topik 
mendadak dialihkan. 


Seenaknya aja dia ngenalin aku ke temen-temennya "nih 
kenalin cewekku" mungkin dulu kalo denger Bima ngomong 
kaya gitu bisa baper parah,tapi tenang sekarang aku udah 
kebal dibaperin sama Bima. Udah apal juga kelakuan Bima 
kaya apa,kalo ditanggepin serius bisa gila kaya Bima jadi 
kalo sama Bima enggak usah serius-serius amat. Dibikin 
santai aja. 


"eh udah ya,aku mau patroli dulu nih. Jangan lupa makan 
ya,ngajar yang bener jangan galakin anak orang pamali" 


"kaya sendirinya enggak galak aja sama anak orang." aku 
tertawa sinis. Bima mah udah terkenal galaknya,menurut 
dia bukan galak tapi tegas. Menurutku tetep aja dia galak. 


"eh....dibilangin gitu ya." 
"iya deh..iya..siap ndan. Kamu jangan lupa makan" 
"86 beb." 


Kami tertawa bersama,lalu dia pamit sekali lagi. Aku masih 
diam menatap layar ponselku,entah apa tapi rasanya ada 
yang aku tunggu. Setelah praspa aku sudah lost kontak 
sama Iqbal enggak pernah ketemu juga,mungkin sekarang 
dia sedang sibuk sibuknya pendidikan penerbangan. 
Kenapa sih kamu ngabarin aku kek barang satu sms aja,Line 
atau lewat whatsapp mungkin. Pengen ngerecokin 
instagramnya tapi instagramku diakusisi sama 


Bima,kebangeten banget deh! 

Aku sendiri juga enggak tau gimana perasaanku sama 
Igbal,ya benci tapi gitu,kangen tapi sebel. Duh susah 
jelasinnya ! 


Up malam yey... Hari ini double up lala yeye lala yeye 

Eh gimana? Perlu mulustrasi enggak kira kira? 

Kalo mulustrasi siapa nih yang pantes, boleh lah sini 
rekomendasiin soalnya aku taunya artis jadul wkwkw 


Ayo sini rekomend mulustrasinya Bima, Febbi sama Igbal. 
Nanti yang lain nyusul aja, aku sih pengennya 
mulustrasinya dari temen temen aku aja biar lebih ngefeel 
tapi kalo kalian mau kasih rekomend mulustrasi juga boleh 
banget kok hehe. Dibayangan kalian kaya siapa tuh si Bima, 
Fe sama Iqbal. 

Hayuuu atuh sini rekomendasikanlah, ditunggu loh ini 
serious. 


With Love, Bi 
Senin, 8.Oktober. 2018 


Tiga Puluh Empat 


Sekolah ramai karena hari ini akan diadakan penyuluhan 
dari polres Sleman tentang bahaya narkoba tiga 
sesi,masing-masing kelas jadi kelas 
sepuluh,sebelas,duabelas dilakukan persesi dimulai pukul 9 
atau lebih tepatnya jam pelajaran kedua. 


Sebagai bagian kesiswaan mau nggak mau aku ikut 
mengawasi bersama pak Agus wakakesiswaan. Jam 8 atau 
setengah jam setelah bel tanda masuk dan mulai pelajaran 
berbunyi beberapa mobil dinas polisi memasuki pelataran 
parkir SMA. 


Aku berserta beberapa guru lain mendampingi kepala 
sekolah menyambut kedatangan mereka. Kami bersalaman 
satu persatu,sekilas berkenaan. Ada yang mengedipkan 
sebelah mata padaku,dasar polisi genit. Aku menahan nafas 
ketika Bima bersalaman denganku,dibelakannya ada Dani 
pak pol yang kemarin membawa motorku ke polres. Aku 
memberi isyarat dengan jari ku agar dia diam,Dani 
tersenyum sambil mengagguk. Setelah perjamuan dan 
basa-basi sebentar kami serombongan bersama empat 
orang polisi dan satu polwan berjalan menuju aula untuk 
mempersiapkan acara penyuluhan. 


"ehem...." aku menoleh,ternyata polisi muda yang tadi 
mengedipkan mata padaku. 


"halo bu guru" aku tersenyum menganggukan kepala 
membalas sapaannya. Dari belakang ada yang 
memasangkan topi padaku sampai menutupi 
pandanganku yang sedang menunduk memandang 
jalan. 


"jalan yang bener,kesandung baru tau rasa." Suara 
familiar itu terdengar agak keras,siapa lagi kalo 
bukan Bima. 


Aku mencopot topi polisi punya Bima melemparkan 
ke dadanya,sedikit kesal dengan tingkah Bima yang 
menarik perhatian. Saat melewati lapangan Debi 
mengacungkan jempol ke arah Bima,Bima tersenyum 
penuh arti,membalas sapaan Debi dengan 
megacungkan tinjunya. 


Aku berjalan lebih cepat ke arah aula,disana sudah 
ada pak Agus yang sedang mengecek soundsistem 
bersama pak Supri. Aku berjalan agak tergesa meuu 
tempat soundsistem. 


"Bu Febbi nanti yang buka acara ya,cuma jelasin aja" 
todong pak Agus saat aku baru berhenti 
disampingnya,mau nolak juga sungkan. 


"panjenengan mawon to pak,saya kan junior pak" 
"udah nggak papa" 


Aku tertawa kikuk,mas Bima dan personil lainnya 
sudah sampai dan sedang menata laptop dan juga 
alat lainnya. Aku berdiri bersebelahan dengan Bripda 
Dena yang juga ikut mengamati satu persatu 
peserta didik kelas sepuluh yang mulai memasuki 
aula. Bripda Dena juga menanyakan sedikit tentang 
peserta didik kelas sepuluh ini lalu beranjak ke meja 
pojok kanan untuk menulis sesuatu. 


"dimulai aja mas eh pak ?" tanyaku pada Bima yang 
berdiri disampingku sedang mengamati murid 
diseluruh penjuru aula. Mukaku merah,keceplosan. 
Sedangkan Bima dan rekannya tersenyum jail,aku 


bergegas mengambil mikropon dimeja pojok kanan 
juga untuk meredam rasa grogi berlebihanku didekat Bima. 


"oke semua selamat pagi,asalamualaikum,salam 
sejahtera bagi kita semua. Pagi ini semangat ? 
Semangat dong ya harus. Kalian tau kenapa hari ini 
kalian dikumpulkan diaula SMA tercinta kita ini. Ada 
yang tau ?" suara riuh anak didik kelas sepuluh 
memenuhi seantero aula,suaranya bermacam- 
macam dan kebanyakan menjawab tidak tahu. 


"Hallo" mereka serempak menjawab hai "oke Bu 
Febbi yang galak ini nggak akan panjang kali lebar 
ceramah didepan kalian,dengan berdirinya bapak- 
bapak dan ibu polisi disini,beliau-beliau akan 
memberikan pengertian pada kalian semua,tentang 
bahaya penyalahgunaan narkoba jadi mohon disimak 
dengan baik ya kerena nanti diakhir acra akan ada 
kuis berhadiah. Baiklah waktu dan tempat kami 
persilahkan. Wasalamualaikum" 


Bima mengambil alih,memperkenalkan satu persatu 
personilnya. 


"Salam Sejahtera,asalamualaikum perkenalkan nama 
saya Bima Sakti Prawirohardjo biasanya dipanggil 
Bima,dan rekan saya yang paling cantik ini silahkan" 
mereka mengenalkan diri satu persatu disambut 
antusias murid yang luarbiasa,salut deh sama 
pesona mereka. Karena seusia mereka ini lagi 
tertariknya sama penampilan lawwa 


Sesi penyuluan yang sebenarnya pun dimulai dari 
pengertian zat aditif,jenis,kegunaan,kerugian 
sampai yang terakhir sesi tanya jawab. 


"iya ada yang bertanya lagi ?" 


Bima menunjuk Bobi di pojok belakang yang 
megangkat tangannya sangat tinggi,bahkan sampai 
berdiri. Bobi terkenal urakan tapi lumayan dalam 
pelajaran,setelah dia mengenalkan nama dan kelas asal. 
Dia menanyakan pertanyaan yang membuat aku dan 
Bima membeku seketika. 


"bapak Bima saya mau bertanya,kenapa bapak Bima 
dan ibu Febbi mengenakan jam tangan yang sama 
atau bahasa gaul jaman nownya jam couple,sekian 
pertanyaan saya,mohon untuk dijawab,terimakasih" 


Aku merasa mukaku panas seketika,lututku lemas 
dan aku baru sadar aku sama Bima pakai jam tangan 
yang sama,hadiah wisudaku dari Bima,astaga ! 
Otomatis tangan kiriku ku masukan ke dalam 
saku,menyembunyikannya serapat mungkin dari 
mata anak didikku yang sedang kepo menatap aku 
dan Bima,Bima dengan santainya masih 
menggenggam  mikrophon dengan tangan kiri 
mempertontonkan dengan jelas jam couple tersebut. 
Ini murid satu juga keponya kebangetan,OMG Bobi. 
Mulutku terkunci,sementara Bima masih diam mungkin 
sedang menyusun kata kata yang tepat untuk menjawab 
pertanyaan Bobi. 


UP siang... Hehe gemes enggak sama Bobi? Tabok yuk rame 
rame 

Eh...Bi ngantuk banget ini, mau tidor lagi. 

Ya sudah selamat membaca, jangan lupa votenya bonus 
buat Bi. Salam sayang 


Rabu, 10.Oktober. 2018 


Mulustrasi 


Eh pada suka quotes enggak? 
Kaya gini misalnya 


Suka? Hayuk atuh follow IGnya Bi nantinya bakal bauanyak 
quotes kaya gitu disono. Bukan dari Bi semua sih kata 
katanya, tapi Bi suka bikin kaya gitu waktu gabut or galau. 
Jadi kata katanya Bi screenshots terus Bi edit jadi kaya gitu. 


Ada yang mau Bi bikinin? 
Ada yang mau nyumbang foto? 
Ada yang mau nyumbang kata-kata? 


Boleh, boooleeh banget. 
Caranya japri aja sama Bi, Bi enggak mau nyebar nope 
sembarangan jadi japri lewat inbox watty aja yak. 


Hayuuk atuh ditunggu, kemon merapat hahah 
Oh iya.... Mau ngasih mulustrasi. Cekidot dibawah ya 
Nih.... Aku kasih Bima dulu. Bima Sakti,yes he is. Wkwkwk 


Nih yang lagi berdiri, sapatau ada yang pengen meluk, sono 
deh peluk haha 


Berikutnya Iqbal ya, yuk cekidot 
Coba tebak yang mana Iqbal? 


Yang senyumnya bikin meleleh terus ada lesung pipinya. 
Ketemu? Belum? Ya udah nih Bi kasih satu lagi dibawah. 


Nih... Aku kasih yang enggak keliatan takut kalian pada 
naksir hahaha 


Terimakasih, salam sayang dari Bi 

Dari Iqbal yang lagi sibuk beud dengan istri pertamanya 
Selamat siang, terimakasih sudah mampir, jangan lupakan 
votenya 


Rabu, 10.Oktober. 2018 


Tiga Puluh Lima 


Lalu lintas padat merayap,mataku fokus menatap pada 
barisan mobil yang mengular. Bima sesekali bersenandung 
menyanyikan lagu yang tengah diputar diradio,kebanyakan 
lagu era2000an. Lagu Menghapus jejakmu dari Peterpan 
yang sekarang berganti nama jadi Noah,Betapa aku 
mencintaimunya Vagetos, Terbakar cemburunya 
Padi,Betapanya Sheila On 7 dan masih banyak lagi. 


"kenapa sih ?" dia bertanya sambil mengelus pucuk 
jilbabku. Aku hanya tersenyum lalu menggeleng pelan. 


"nyanyi dong ayo,ya walaupun suaraku nggak sebagus 
suara sikarbol" aku melotot menatapnya. Sementara Bima 
terkekeh dengan riangnya. Bisa bisanya dia bercanda soal 
Igbal dengan riangnya. 


"eh...kamu kok bisa akting bagus banget waktu jawab Bobi 
kemaren itu." Aku tertawa,mengingat akting Bima kemaren 
waktu jawab pertanyaan si Bobi yang nyleneh bin ajaib. Jadi 
Bima pura pura kaget kalo jam kami samaan,padahal yang 
beli juga dia sendiri. 


"ah....murid kamu satu itu emang ya ngeselin banget. Tapi 
aku salut deh sama dia,berani kemaren juga minta 
nomerku." 


"minta nomer kamu buat apa?" 


"katanya sih mau tanya tanya,mau jadi polisi." Aku 
mengagguk. 


"semoga aja ya dia jadi polisi beneran." Bima mengamini 
doaku. 


"yang" aku menoleh,mukanya kini menunjukan mode serius. 
Aku masih menunggunya melanjutkan bicara. 


"seandainya nih ya,aku ikut seleksi paspampres gimana 
menurut kamu ?" aku memijit pelipisku pelan,rasanya capek 
banget dua minggu ini ditambah omongan Bima 
barusan,kepalaku mendadak pening. 


"ini cuma seandainya aja sih,aku juga belum diskusi sama 
mama. Aku pengen tanya pendapat kamu dulu." sesekali 
matanya melirikku. 


Aku masih saja diam,mulutku rasanya susah untuk bicara. 
"gimana beb?" 


"hemmm....itu sih terserah  kamu,paspampres kan 
merupakan suatu kebanggaan. Menurutku sih bagus-bagus 
aja buat karir kamu kan." 


"emmm..jadi aku didukung nih?" 
"dukung." aku mengacungkan jempol ke arah Bima. 


Sepulang sekolah aku ada janji ketemu mas Reynal,meeting 
di daerah Demak Ijo ke arah Jombor. Aku capek banget 
makanya minta Bima anterin kebetulan hari ini dia 
berangkat malam. 


"Oi bang." Bima menyapa mas Rey dan duo abang 
kesayanganku. 


Aku menyalami mereka dan duduk di gazebo sambil 
ongkang-ongkang kaki. Tak lama makanan pun datang rata 
rata menunya ikan. Ini ada salah satu resto yang bisa 
mancing dulu lalu hasilnya dimasak letaknya di Ringroad 


Jombor,Demak Ijo ke arah Jombor. Enggak sebut merek 
ya,mereka enggak endorse soalnya 


"Ayo makan dulu,baru ngomongin kerjaan biar konsen." Ajak 
mas Rey,Bima mah enggak sungkan. Sering kok dia ikut aku 
meeting kaya gini jadi mereka sudah akrab. 


Kami sudah selesai makan sore,dilanjutkan dengan ngobrol 
ringan tentang konsep pemotretan. Karena sekarang aku 
pake jilbab jadi lebih selektif lagi tentang kerjaan 
sampinganku ini. Sebenarnya aku udah pengen berhenti 
tapi ya gitu masih sayang aja,jadi model kaya gini 
merupakan kesenangan sekaligus hobi yang mendatangkan 
pundi-pundi pengisi dompet. 


Dan kali ini aku bakal jadi model rias pengantin yang join 
sama mas Rey,bisa sepaket sama fotonya pake jasa mas Rey. 
Ini bukan klien baru,udah beberapa kali juga aku jadi model 
gaun gaun pengatinnya yang bikin ngiler. Jadi mereka tuh 
desain sendiri,anaknya yang desain semua dress dan gaun 
pengantin. Mamanya yang make up,satu keluarga kompak 
jalanin WO dan udah punya nama besar di daerah Bantul 
dan Sekitarnya. Karena dikelola oleh satu keluarga jadinya 
mereka punya ciri khas dan aku suka banget. So aku ambil 
job ini,selingan,enggak ngajar terus. Ngajar terus sering 
bikin stres berkepanjangan. Makanya aku masih jadi model 
ditempat mas Reynal,selain dapet uang tambahan aku juga 
dengan senang hati menjalankannya walaupun enggak 
seaktif dulu. 


Aku sedang berdiskusi dengan bang Dion,mencocokan 
jadwal kami yang pas. Bang Dion itu pemegang 
keuangan,pengatur jadwal dan pemilih model sedangkan 
bang Opik cenderung tata letak studio,editing foto gitu. 
Mereka bertiga merupakan perpaduan yang serasi soal 
kerjaan,profesional selalu dijunjung tinggi. Aku beruntung 


bisa kenal sama mereka,kerja sama mereka orangnya 
slengeaan tapi kalo lagi kerja pokoknya total. 


Yey uuppp malam hahah 

Padahal sok sokan ngambek gara gara lupa save tapi aku 
gagal karena terlalu merindukan up HIMS, biar cepet kelar 
haha 

Ya sudah... Terimakasih sudah mampir, terimakasih 
votesnya 

Dan tarammmm..... She is Bi, 


Hayook Bima or Igbal? 


Bi-nya Bima? Febbi-Bima— FeBi #teamFeBi 
Bi-nya Iqbal? Febbi- Igbal-FeBal #teamFeBal 


Hahaha, enjoy 
Salam sayang dari Bi 


Sabtu, 13.Oktober.2018 


Tiga Puluh Enam 


"ate...." 


Baby El berlari kecil menyambutku,memeluk kakiku erat 
badanya semakin gembul. Aku menjerit melihat tangannya 
yang belepotan ice cream dan tentu saja membekas 
diseragam ASn warna khaki yang aku kenaka. Kak Dewi 
yang memakai daster berlari ke depan lalu tertawa melihat 
rok ku yang sudah belepotan icecream coklat ulah baby 
El,nyuci lagi deh. 


"dek....esok kakak mau bawa motor aja lah,kangen bawa 
motor" 


"bawa mobil aja lah" Baby El berglayut manja 
digendonganku lalu ku bawa ke kamar ku dilantai dua. 


"lagian kamu bawa jazz aja lah,jangan yang merah lebih 
kecil!" kak Dewi berjalan mengekorku lalu duduk dimeja 
riasku. 


"aku tuker motor aja apa ya kak salah satunya" Baby El 
mulai aktif membongkar tas kerjaku. 


"jangan lah,sayang dek. Itu semua kan penuh arti" 
"aku mumet bayar pajaknya" 


"ya udah nanti kakak bantu. Nggak usah takut kalo kamu 
bener,udah pake aja kalo ada yang ngomong gimana- 
gimana diemin aja tunjukin aja kalo kamu sebenarnya 
gimana dek." 


"iya mbak" 


Aku berbaring ditempat tidur menerawang ke langit-langit 
kamarku. Aku bermonolog dengan hatiku kapan terakhir kali 
aku ketemu Iqbal,kapan terakhir kali aku mikirin dia kaya 
sekarang ini,apa dia baik-baik aja di Lanud Roesmin 
Nurjadin kabar terakhir yang aku tau dari Bima tentunya,dia 
seorang pilot super jet Sukoi. 


Lagi asiknya ngelamun smartphone ku berbunyi,tanda 
panggilan masuk. Nama Bima terpampang. 


"halo...bu guru sayang" 

"Lebai deh pak pol." 

"mau jalan jalan nggak aku lagi free?" 

"enggak ah males" 

"ish...kok gitu,malming ini loh." 

"males pak pol. Pengen ngegoler aja dikasur,capek." 
"kalo masakin aku sama anggota mau nggak ?" 
"kalo masaknya dirumah kamu,aku emoh." 


"dirumah kamu wes,gak papa." 
"berapa orang ?" 


"emm....satu,dua....emm enam deh. Aku udah suruh mereka 
belanja kok" 


"dih suka gitu menyalah gunakan jabatan." 


Dia tertawa,tawanya sedikit mengalihkan pikiranku tentang 
Iqbal. 


"ya udah aku OTW ya" 


"86 ndan" Bima tertawa sebelum menutup telponnya. 
"kak Fe udah berapa lama pacaran sama ndan Bima ?" 
"siapa yang pacaran ?" 


Dani disampingku menggaruk kepalanya yang nggak 
gatal,mungkin bingung. 


"cerita apa aja komandan kamu itu Dan ?" 
"ah...biasa" Dani menjawab sambil mengupas plastik sosis. 


Aku mengambil beberapa potong sosis yang sedang dikupas 
Dani. Yama dan Agus polisi genit yang waktu itu 
menggodaku diacara sekolah sedang mengupas kelapa 
muda di belakang sementara Bima dan Daniel sedang 
menjaga baby El di ruang TV. 


"biasa apanya,jawab yang bener" 
“siap salah." 


Aku tertawa "ya udah deh. Terus kenapa kamu pengen 
belajar masak ? kok lucu banget si Dan,cowok tapi pengen 
pinter masak haha" iya Dani tadi bilang minta diajarin 
masak. 


"ya kak,soalnya saya pengen masak buat ibu saya atau 
pacar atau mungkin juga istri saya nanti" 


"oh romantis banget sih kamu...ya udah kapan kamu libur 
kesini aja" 


“siap..kalo boleh minta nomernya kak Fe" 


"minta Bima aja" 


"siap...maaf saya nggak berani kak." 


"kenapa sih ? nggak usah siap2 segala ah kaya lagi baris 
hahaha." 


"si....eh soalnya ndan Bima galak kak" Aku ketawa melihat 
tingkah Dani,kok ya bisa selucu itu. 


Aku sering kok denger Bima marah marah sama bawahan 
tapi masih batas wajar. Bima itu emang tegas bahkan 
cenderung galak. 


Up haha, maapkan Bi yang lagi meles ngapa ngapain 
termasuk up. Kadang ngetik buat mempermanis dan 
membaperkan HIMS dan ngetik buat draf yang lainnya. 
Kayaknya next cerita Dear Jodoh sama Last Choice, bingung 
bikin LC“last choicef aku lagi baca soal kopasus, infantri, 
sama Arhanud pokoknya LC bakal seputar itu, hayoo sini 
yang mau berbagi tentang TNIAD dengan senang hati Bi 
mau menampungnya 


Gimana upnya? 

Udah menentukan team mana? 

Ahhh..... Bima, hariku penuh dengan kamu 
Terimakasih sudah mampir, terimakasih votesnya 
Salam sayang banget dari Bi 


Selasa, 10.0ktober.2018 


Tiga Puluh Tujuh 


Kenapa dengan hari minggu ? 

Hari libur yes,tapi aku nggak pernah libur. Sekarang aku lagi 
sibuk ngawasin anak pramuka persami bersama pak 
Ganjar,pak Reza dan Bu Meila. Pagi ini tepat jam enam pagi 
aku tengah duduk mengawasi anak kelas sepuluh yang 
tengah melakukan senam pagi,ditangan kananku terdapat 
secangkir teh yang masih mengepulkan asap dan bau 
harum khas melati. Aku nggak tidur semalaman karena 
ngawasin anak anak penegak,siapa tau kecolongan mereka 
pacaran diam-diam dan melakukan hal yang tidak sesuai 
tapi sejauh aku kenal anak anak penegak pramuka aku 
paham mereka anak anak terpilih yang bertanggung 
jawab,memegang teguh Tri Satya dan Dasadarma. Walaupun 
mereka bandel khas anak SMA tapi mereka tetep 
bertanggung jawab. 


"nduk...ada yang nyariin kamu,sudah ditunggu itu dipos 
satpam" suara pak Ganjar dari balik jendela sekertariat. 


Aku berjalan menyusuri koridor ruang guru,berbelok ke Kiri 
menuju pos satpam yang bersebelahan dengan gerbang 
sekolah. Aku duduk disebelah Bima yang sudah rapi dengan 
seragam dinasnya,tumben banget hari minggu. 


"selamat pagi." ucapnya sambil senyum saat aku duduk 
disebelahnya. 


"pagi Bima. Piket ya? tumben banget hari minggu." 
"iya beb. Kamu masih bau asem,dekil haha." 


Bibirku manyun,sedikit kesal dengan ledekan Bima pagi ini 
"aku semalaman enggak tidur,belum mandi juga,belum 
sempet. Eh kamu ngapain kesini dulu?" 


"em...enggak ngapa-ngapain lah,cuma memastikan kamu 
aman dan tak kurang satu apapun termasuk senyum kamu. 
Ya udah aku berangkat dulu,nanti pulang jam berapa?" 


"astaga....pagi pagi udah bikin diabetes anak orang dengan 
kata-kata semanis madu tetapi berbisa." Bima 
tertawa,duh...pengen peluk. 


"kamu ini,biasaan. Pulang jam berapa nanti? bareng aja 
ya,telpon aku tadi kak Dewi bilang enggak bisa jemput mau 
pergi sama mas Bayu sama El." 


"iyaaa...nanti aku telepon. Selamat bertugas ya." Bima 
berdiri mengelus pucuk jilbabku,dia berjalan menuju 
mobilnya yang terpakir diluar sekolah,aku melambai ke 
arahnya sampai dia menghilang dari pandanganku. 


Duapuluh empat dewan ambalan Abimanyu Utari dan empat 
pembina pramuka sekarang tengan berkumpul 
dilapangan,seperti biasa. Setelah kegiatan pramuka 
berlangsung kami memang selalu berkumpul untuk 
melakukan evaluasi kegiatan hari ini,apa 
kendalanya,bagaimana jalannya  kegiatan,kesan dan 
kesalahan yang harus diperbaiki,murid didik yang harus 
diwaspadai. Pokoknya banyak,kita saling berbagi masalah 
terus berbagi solusi juga untuk menyelesaikannya. Aku 
melirik alat pengukur waktu dipergelangan tangan 
kiriku,15.57 sudah sore sebentar lagi Bima pasti telepon. 


"oke...dari apa yang sudah saya dengar tentang semua 
cerita yang kita dapatkan dari masing masing baik pembina 
maupun dari kalian sebagai penegak,bisa disimpulkan 
bahwa persami kali ini sukses ya? Setuju?" 


"setuju.." mereka kompak menjawab. Kemudian mereka 
diam sesaat sambil menatap bingung ke arahku yang 
tengah berdiri berhadapan dengan mereka. Aku juga 


bingung,hanya wajah pak Ganjar dan tiga pembina yang 
senyum-senyum,what happend? Aku berbalik arah merasa 
aneh dengan mata mereka yang terpaku 
menatapku,mungkin ada sesuatu dibelakangku dan seketika 
tubuhku membeku. 


Di belakangku tengah berdiri Bima berserta 
genknya,mengenakan pakaian hitam hitam dengan jaket 
boomber yang didadanya berlogo polisi. Udah kaya mau 
grebeg aja,satu tim dia bawa kesini. 


"Selamat ulang tahun." 


Aku melongo,para pembina ikut bergabung dengan Bima 
berdiri kompak dihadapanku sambil menyanyikan lagu 
ulang tahun. Aku jadi merasa de javu,dulu Iqbal juga pernah 
gini kan? sekarang Bima. Sumpah aku enggak tau mau 
ngapain lagi. Aku seperti tersedot ke masalalu mengingat 
Iqbal,ah Iqbal lagi Iqbal lagi. 


Tiup lilin dan potong kue dilapangan sudah selesai. Bima 
membagikan box resto ayam cepat saji ke dewan 
penggalang Abimanyu Utari dibantu anggota timnya. 
Sedangkan aku duduk memeluk kak Meila sesekali 
menimpali obrolan pak Ganjar dan pak Reza. 


"suami idaman banget deh si Bima dek. Duh aku mau dong 
dek satu yang kaya Bima." Aku tertawa,sedangkan bu Meila 
mendapat ledekan dari pak Reza,mengingatkan bu Meila 
bahwa dia juga sudah punya suami. 


Aku mentap Bima yang tengah berjalan ke arahku diikuti 
teamnya. Mereka mengucapkan selamat ulangtahun lalu 
berdoa untukku,aku mengamininya. Kemudian mereka 
pamit tapi Bima tinggal,jam kerjanya sudah usai. 


Ah...andai saja. 

Iqbal....kamu inget enggak sih hari ini tanggal berapa? 
kamu inget aku atau mungkin sudah lupa. Lupa juga 
dengan janjimu tempo hari,aku kecewa. 


Haloo....Bi up lagi nih 

Gimana ? 

Fe ulangtahun noh, pada ngado ngapa haha 
Oke,terimakasih sudah mampir,jangan lupa votenya. 
Salam sayang, opo kowe kerungu dari Bi 


Rabu, 17.Oktober.2018 


Tiga Puluh Delapan 


Aku masih duduk didalam mobil,masih berusaha meredam 
airmataku. Perkataan bu Tyas tadi benar benar menoreh luka 
yang dalam,hatiku rasanya perih. Sial ini sudah sore tapi 
airmataku masih saja blewer kemana-mana. Aku nggak 
pengen cengeng tapi sumpah ini sakit banget. Kepalaku 
menoleh saat kudengar kaca mobilku diketuk,buru buru ku 
hapus sisa ingus dan airmataku. 


"Bobi....kenapa ?" aku menurunkan kaca separuh. 
"ibu belum pulang ?" aku menggeleng. 
"kamu kok belum pulang Bob ?" 


Aku menggeleng sementara Bobi masih berdiri disamping 
mobilku,mungkin sedang mengamatiku yang berantakan 
tidak seperti biasanya. 


"ya udah,kamu pulang udah sore" dia mengangguk,tubuhku 
masih lemas,aku sampai menyender disenederan jok. Kali 
ini bu Tyas benar benar keterlaluan ngatain aku seenak 
mulutnya aja. Aku nggak takut sih sebenarnya,mentang 
mentang dia lebih tua terus seenaknya aja sama aku. 


"ada yang bisa saya bantu bu ?" ternyata Boby setelah 
mengambil tasnya dia mampir ke mobilku lagi,mungkin dia 
juga bingung kenapa aku masih saja di parkiran. 


Aku berpikir sejenak,menimbang apa yang ada dipikiranku. 
Harusnya Deby berangkat jadi aku nggak susah kaya 
gini,karena bagaimanapun jahilnya Debby dia selalu bisa 
diandalkan. 


"iya bu tas saya ketinggalan jadi balik lagi. Ibu nggak papa? 
"mungkin karena terlalu banyak menangis kepalaku jadi 
pening,mataku juga tinggal segaris. Kalo aku paksa nyetir 
walaupun lewat jalan tikus tapi pasti nantinya aku bakal 
ketemu jalan yang ramai,dimana sih jalan jogja yang sepi ? 
Kepalaku semakin nyut-nyutan. 


"kamu punya sim ?" aku bertanya pada Bobi yang masih 
menatapku. 


"punya bu" 
"bisa nyetirkan ?" 
"bisa bu" 


"tolong ya Bobi,anterin saya ke rumah di Tlogo tau kan ? 
Yang deket sama wisma pasca sarjana. Tolong ya Bob,kepala 
ibu pening,muter-muter" 


"iya bu sebentar saya bilang teman saya dulu" 


Bobi berlari kearah gerbang,sementara aku menggeser 
dudukku ke kursi penumpang. Aku mendengar suara 
langkah mendekati mobil. 


"Bobi....masuk aja ya,ibu minta tolong ya sama kamu" 
"iya bu,serahin sama saya bu" 


Mataku terus terpejam soalnya kalo melek semuanya muter- 
muter dan tentu saja perutku juga ikut dinyut-nyutan lalu 
bisa muntah kapan saja. 


"Bobi...makasih ya." 


"iya bu,sama-sama bu" 


Aku hanya bisa mendengar suara mobil menyala lalu 
bergerak perlahan. Entah sudah berapa lama, terdengar 
suara dari banyak kendaraan, mungkin ini sudah sampai 
jalan besar. Sungguh aku hanya bisa memperkirakan tanpa 
sedikitpun berani membuka mata. 


Sayup pendengaranku sunyi,aku dengar beberapa nada 
suara berbeda memanggilku, menyebut namaku,tapi aku 
terlalu ngantuk untuk sekdar berkata aku baik-baik saja. 
Lalu semuanya yang tadinya kelabu berubah jadi hitam 
pekat, suara yang tadi berisik memanggilku mendadak 
sunyi. 


Tenggorokanku kering,aku merada amat haus. Saat aku 
membuka mata yang aku lihat pertama adalah langit kamar 
yang putih dan silau. Aku hanya ingat terakhir suara Bobi 
memanggilku dan sekarang saat aku bangun,aku sudah 
berada disini lagi,dengan bau khas tempat ini dan juga 
selang infus ditangan kiriku,berdenyut nyeri. Masih sisa 
sedikit pening di kepalaku. 


"kamu udah bangun ?" 
"Bima,aku haus." 


Dia tersenyum,tanganya bergegas meraih gelas berisi 
airputih dinakas. Dengan sedotan aku bisa dengan mudah 
meneguknya sedikit-sedikit. 


"HB kamu rendah,asam lambung naik." Bima menggenggam 
tangan kananku. 


"aku cuma kecapekan aja kok." Bima menggeleng pelan. 


"Bobi mana Bim?" aku bertanya untuk mengalihkan 
pandangan Bima yang memandangku dengan nelangsa. 


"udah pulang tadi. Dia juga nungguin kamu tadi sampe 
isya." Aku melirik jam dinding,pukul 20.37. Aku pingsan 
lama juga ternyata. 


"mama sama papa juga kesini tapi aku suruh pulang 
lagi,biar aku sama mas Bayu yang jagain kamu malam ini." 
Keningku berkerut. 


"mana mas Bayu?" 
"lagi makan baru aja keluar." 


"kamu pulang aja Bim,aku udah bangun juga engak papa 
ditinggal sendiri." Bima menggeser kursi lebih dekat 
denganku,kepalanya dia rebahkan bersebelahan dengan 
tanganku. 


"tadi Fendi,polantas telfon aku,bilang kamu pingsan dijalan. 
Aku panik banget aku kira kamu nyetir sendirian terus 
pingsan. Bobi pinter,nepiin mobil terus minta tolong sama 
polantas buat telponin ambulance." Aku tertawa,sedangkan 
Bima manyun. 


"Bobi mah,padahal kan dia punya hp kenapa coba enggak 
telpon sendiri." 


"Namanya juga panik. Kamu ya,sekarang bisa ketawa. Kamu 
enggak tau aja waktu kamu pingsan banyak orang yang 
dibikin panik sama kamu. Aku sampe pengen nangis tau 
enggak,bisa bisanya sekarang palah ketawa gitu." Sekarang 
giliran aku yang manyun kerena Bima sudah pasang mode 
serius dan aku harus menebalkan telinga bersiap 
mendengarkan kultum panjang seorang Bima,belum lagi 
ditambah mas Bayu. 


Up part 38 yeye 

Happy reading ya, terimakasih sudah mampir. Jangan lupa 
votmen. 

Salam sayang, pake banget dari Bi 


Kamis, 18.0ktober.2018 


bukan update II 
Haloo Bi cuma mau promoin cerita baru hihihi 


Cerita diatas cerita tentang Reynal waktu SMA sama Fe dan 
Iqbal jadi figuran wkwkw,Rey dulunya blangsak punya geng 
motor tapi bukan kaya Dilan yang auka tawuran,kadang 
cuek tapi tiba tiba suka..ah sudahlah udah up dua part 
kayaknya yuk langsung cus aja. 


https://my.w.tt/LpXkYfgljR 


Yang kedua cerita tentang prajurit juga sih tapi angkatan 
darat kalo HIMS kan angkatan udara terus cameonya polisi 
lah kalo LC ini angkatan darat terua cameonya perwira 
pelayaran hahah yuk cekidot udah lumayan partnya. 


https://my.w.tt/yLLAtc1IjR 


Jangan lupa mampir ya. 

Buat temen baca sambil menunggu update part bonus 
HIMS. 

Oke, salam sayang dari Bi 


Empat Puluh Lima 


Aku menangis haru,sedangkan mas Iqbal disampingku juga 
menangis haru menyambut kelahiran buah hati pertama 
Kami yang ternyata perempuan. Aku bersyukur,sangat 
bersyukur karena mas Iqbal bisa menemaniku persalinan. 
Barang langka seorang prajurit bisa menemani sang istri 
melahirkan. 


"makasih sayang,makasih udah jadi istri sekaligus mama 
yang hebat. Mas bangga sama kamu dek" dia berbisik 
ditelingaku,disela  airmatanya mas Iqbal mengecup 
keningku. Aku tersenyum,tangan kami masih saling 
menggenggam erat,bahkan aku melewatkan rasa sakit 
karena proses jait sedang dilakukan oleh bidan. Pengennya 
enggak pakai jait tapi apa boleh buat berat babyku yang 
lumayan sedangkan aku yang ngotot ingin lahiran 
normal,alhamdulilah semua lancar,sehat,selamat,lengkap 
dan bonusnya aku mendapat empat jaitan luar dalam. 
Gurih-gurih nyoi pokoknya. 


Mas Igbal beranjak untuk menyambut baby gembul, 
mendekapnya dengan sigap dalam gendongannya yang 
sedikit kaku. Semua yang ada diruangan menangis saat mas 
Iqbal mengumandangkan adzan ditelinga kanan baby dan 
igomah ditelinga kiri baby gendut kami bobotnya 3.7 
sedangkan panjangnya 43 cm,sudah biasa dipastikan 
bahwa gen mas Iqbal lebih dominan. 


"Tante... Dedeknya cewek ya." El bertanya sambil 
mengamati babyku dengan saksama. 


"Iya El, El sekarang udah punya adek cantik." Langsung 
hebohlah dia dengan macam macam celotehanya. 


"Bunda...berarti El sekarang udah jadi abang ya kan bunda? 
Yeye...El udah jadi mamas, mamas-nya adek bayi." Dia 
beralih ke baby yang lelap digendong yang Ti mendekatkan 
mulutnya ke telinga mungil baby kami, El berbisik lembut 
"Oke....plincess, mas El bakal jagain plincess. Pangil El-nya 
pake mas ya, bial semua tau kalo El udah jadi abang yeee..." 
El masih berjoged dengan riangnya didepan 
yangti,membuat seisi ruangan tertawa. 


Kami sedang bertiga dikamar sore ini, aku dan baby Syabil 
sudah diperbolehkan pulang. Kami sudah kembali 
menempati rumah disekitar adi sujipto yang bising. 
Sekarang mas Iqbal sedang membelai kepalaku yang 
merebah dipangkuannya, sementara aku sedang menyusui 
Syabil. 


"aku panik banget tau dek,baru siap siap pulang dapet 
telfon dari mas Bayu kamu udah otw RS,Huda aku suruh 
nganter pake motornya, ngebut kita dek mungkin yang liat 
juga bingung kali ya ngapai tuh dua tentara gila kebut 
kebutan enggak jelas haha. Sampe RS kamu bukaannya 
udah lengkap, sesuai mau kamu dek aku temenin didalem 
deh. Semua tulang aku ngilu waktu liat kepala Syabil udah 
nongol dek. Rasanya badan mas jadi lemes semua,tangan 
mas yang kamu cakar cakar mendadak perihnya ilang 
semua, mau pingsan juga tak tahan-tahan malu sama 
seragam haha." 


Aku tertawa "biasanya juga gotong orang berdarah-darah 
juga no problem kok." 


"beda tau sayang lihat istri sendiri yang berdarah-darah 
shock juga lah,apa lagi liat kamu kaya gitu. Serem banget 
sumpah lebih serem dari liat pesawat dikunci radar musuh." 


Aku tertawa kencang "idih prajurit lebay." 


"aku bersyukur banget dek bisa temenin kamu lahiran ini 
barang langka loh,alhamdulillah tugasnya cuma molor dua 
hari,bersyukur banget cuacanya juga ngedukung aku 
pulang. Bersyukur banget aku dek temen aku ada loh yang 
sampai dua anak,belum pernah nemenin istrinya lahiran." 


Mas Iqbal beserta crew baru saja pulah menjemput dua 
pesawat sukoi baru dari Rusia. Konon kataya pesawat 
tercanggih abad ini yang bisa meliuk-liuk diudara dengan 
bobotnya yang fantastis dan juga dengan persenjataan 
termutakhir abad ini. 


"aku juga bersyukur banget mas kamu tugasnya lagi gak 
molor kaya biasanya wkwk." 


Aku beranjak lalu memeluk erat tubuh suamiku ini. Rasanya 
seluruh hidupku lengkap. Perjuangan kami saling 
mempertahankan sejak SMA kini berbuah manis dengan 
hadirnya Syabil. Kehadiran Syabil menambah kebahagiaan 
serta ketentraman hati kami masing-masing. 


"ganti dong pa,masa udah punya anak juga manggilnya 
masih dek" 


"iya mama Syabil sayang. Rasanya baru kemarin ya kita 
pedang pora,enggak kerasa udah dua tahun aja, udah ada 
Syabil juga." 


Pintu diketuk,mami atau yangti masuk. Mami ini ibu 
mertuaku atau mamanya mas Iqbal. Kami sudah 
menyiapkan tiga pasang panggilan berbeda mengingat 
orang tua kami ada tiga. 


"makan dulu sana nduk. Biar cucu yangti yang jagain. Kamu 
juga mas,makan dulu dari tadi pagi kamu belum makan, 
sudah heboh sendiri mau jemput Syabil pulang." 


"siap yangti" 


"ibu tadi sudah masak sayur daun katuk. Makan yang 
banyak biar ASI lancar nduk." 


"iya yangti,siap." 


"Kamu....ini udah kaya Igbal aja, siap siap." Kami kompak 
terawa, lalu pamit pada yangti. 


Aku dan mas Iqbal berjalan keluar kamar,mama dan ibu 
menysul ke kamar Syabil. Antusias banget beliau-beliau 
menyambut Syabil,sampai perlengkapan Syabil mereka 
semua yang belanja,box bayi,baju,sampai stroller dan hal- 
hal kecil yang tak terpikir olehku tiga wanita hebatku ini 
yang menyiapkan. Aku cuma ikut mereka saja,uang pun tak 
sepeserpun yang keluar untuk membeli perlengkapan 
Syabil. Aku sama mas Iqbal eggak enak sih sebenarnya tapi 
ini kemauan mereka yang tidak bisa diganggu gugat. Mami 
panggilan untuk ibu mertuaku yang berasa seperti mami 
sendir,ibu panggilan untuk ibu ku sedangkan mama 
panggilan untuk mertua mas Bayu aka besanya ibu yang 
juga sudah seperti mama sendiri yang selama ini 
menampungku hidup di Jogja. Aku,mas Igbal dan tentunya 
Syabil sangat beruntung punya tiga wanita hebat yang 
begitu menyayangiku,punya tiga papa hebat yang juga 
sama menyayangi keluarga kecilku. Punya keluarga besar 
yang amat luar biasa. 


Up pagi yey....up empat lima bonusss. 

Ahh.. Miss you all, kangen banget buat up hihihi 

Selamat menikmati, terimakasih sudah mampir. Sedih HIMS 
sudah tamat enggak rela tapi ya gituu hehe 

Salam sayang dari Bi 


Ayo kita move on ke cerita ini 
https://my.w.tt/gEUO 05 kDxR 


Atau cerita baru yang ini tapi slowly update ya sayang 


Sabtu,03.November.2018 


Empat puluh enam 
"asalamualaikum" 


"Waalaikumsalam....wah ada kalian" Aku membuka pintu 
dan terdapat empat polisi berseragam lengkap berdiri tegap 
didepan sana. 


"masuk deh masuk sini." 


"kak ini" Dani menyerahkan parcel besar berisi 
perlengkapan bayi. 


"ya..ampun enggak usah repot-repot segala kaya gini 
deh,makasih ya." Aku tersenyum memandu mereka menuju 
ruang tamu. 


"oh iya kak,Ndan Bima sedang menjemput nyonya dulu" 


"oh...iya iya,ya udah deh itu cemilan dibuka. Aku tak bikin 
minum dulu ya. Enggak usah sungkan, kaya biasa aja." 


"bang Iqbal kemana kak?" 


"Lagi piket dia." Aku melirik jam dinding "paling bentar lagi 
juga pulang. Yuk ah dienakin." 


Mereka tertawa,aku kembali membawa nampan kopi 
dibantu mama. Tangan kiriku dengan sigap mendorong 
stroller, baby Syabil tengah lelap tidur didalamnya dengan 
pose merdeka, dua tangannya diangkat ke atas kepala. 


"nah ini princessnya" ucap Agus. 
Aku tersenyum "iya ini om-om jones hahah" 


"kakak jangan gitu lah" 


"ini dia calon perwira" 

"ogah...ah om" 

"jadi ibu bayangkara aja cocok ini kak" 
"atau jadi polwan" 


"no...NO...anakku nggak ada yang bau militer,cukup 
bapaknya aja" 


"si kakak mah" Adi hendak protes, tapi urung karena salam 
terdengar dari arah pintu. 


"asalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" kami menjawab serentak. Bang Iqbal 
datang bersama El. 


"loh kok sama El? " 
"rame amat ini,aduh polisi jones pada ngumpul disini" 


Aku dan mas Igbal tertawa,sementara empat bawahan Bima 
mendesah kesal. 


"Mbak Dewi tadi nitip El," 


"loh emang nggak sama mama mas ? El sekolah ndak tadi 
awas bolos" 


El...diam tak menggubris pertanyaanku,tubuhnya sudah 
ngelendot di badannya Agus. Dasar si El. 


"oM...om....ini pistol ya om abang El boleh gak pinjem? " 


"El no,masuk sana ada yanguti didalam. El jangan ganggu 
om om lagi istirahat. Ayo...abang ganteng masuk dulu, cuci 


tangan dulu." 


El menurut masuk kedalam,sedangkan aku dan mas Iqbal 
menemani om om jones yang sedang menatap Syabil. Adi 
yang akhirnya berani memangku baby Syabil, setelah 
mendapat ijin mas Iqbal. 


Proses pindah mas Iqbal dari lanud sebelumnya juga baru 
baru ini,waktu Syabil delapan bulan akhir,mendekati 
sembilan bulan. Dan kehamilan pertamaku ini sungguh 
merepotkan,waktu ngajar juga menjadi sebuah drama, ada 
bau matahari langsung deh jackpot, waktu usia 
kandunganku delapan minggu udah flek dan harus bed rest 
full seminggu. 


Akunya juga jadi cengeng luar biasa,pernah jalan jalan 
dimall aku kepengen ice cream dan enggak dibolehin sama 
kak Dewi karena baby aku udah overweigh terus deh aku 
nangis kejer sampai jadi pusat perhatian. Haha malu-maluiin 
banget deh ya dan dari sekian banyak hal aku baru sadar 
kalo aku enggak pernah ngidam. Yang ngidam justru mas 
Iqbal dan dia yang repot sendiri sama temennya haha 
kepengen gulai kambing, akhirnya karena enggak nemu 
yang sesuai, ibu meluangkan waktu ke Jogja cuma buat 
masakin gulai kambing kuah kuning, untuk memuaskan 
ngidamnya mas Iqbal. Mas Iqbal jadi sedikit manja, beneran 
deh kaya punya bayi besar, lebih riweh dari pada abang El. 


Hollaaaaaa, apa kabar? 

Adakah yang rindu dengan HIMS?? 

Adakah yang masih nunggu part bonuss??? 
Happy weekend semuah muaaah 


Selamat membaca, jangan lupakan votemen. Jangan lupa 
move on dari HIMS ya, move on itu berattt 
Salam sayang darii Bii 


Sabtu, 24.Novemberrain.20 18 


Empat Puluh Tujuh 


Tiga bulan masa cutiku sudah tinggal tiga minggu lagi. Aku 
masih menikmati peranku sebagai ibu baru,ibu bagi Syabil 
dan sebagai istri mas Iqbal. Riweh banget, ternyata jadi ibu 
baru bisa menguras tenaga seperti ini, Kami harus bagi 
tugas supaya pekerjaan rumah tidak ada yang terlewat. Hari 
ini mas Iqbal berangkat siang,jadi lumayan deh bisa jagain 
Syabil. 


"mas aku mandi dulu ya,titip Syabil sebentar. Kalo nangis 
kasih ASI yang di dot udah aku angetin terus kalo dia 
gumoh jangan pake lap sembarangan usahain pake tissu 
jangan sampe bekas dipipi kasian nanti kulitnya kering. 
Sama jangan ditinggalin sendiri takutnya ada semut atau," 


"iya..iya udah sana mandi," mas Iqbal gemas mendengar 
celotehan ku, mendorongku segera masuk pintu kamar 
mandi. Aku sempat tertawa saat gerutuan pelan mas Iqbal 
masih tertangkap indra pendengarku. 


Aku bergegas mandi,sejak punya Syabil mandi lama 
merupakan rutinitas yang jarang terjadi. Baru aja pake 
sabun Syabil nangis,mumpung ada papanya sekalian aja 
luluran haha. 


Aku berjalan pelan sambil membawa dua cangkir susu UHT 
dingin kesukaan mas Iqbal. Ku lihat mas Iqbal tengah duduk 
sambil memegang sebuah kertas, entah itu kertas apa tapi 
sejak surat tugas pertama mas Iqbal aku jadi sedikit parno 
kalo liat mas Iqbal lagi megang kertas. Lebai ya? Padahal 
aku juga biasa megang berkas punya sekolah kan, tapi 
percayalah sejak aku jadi istri mas Iqbal yang notabene 
seorang prajurit, ngeliat dia duduk anteng terus ada kertas 


ditangannya perasaanku jadi resah, gelisah takut surat 
tugas sakral turun. 


"Apaan pap?" Aku meletakan cangkir lalu duduk 
disampingnya yang masih asik memperhatikan sepucuk 
kertas yang setelah aku amati dengan saksama hampir 
serupa dengan undangan pernikahan berwarna peach, aku 
sedikit merasa lega. 


“Ih...si papap ditanyain kok palah mesam mesem." 


"Akhirnya." mas Igbal tertawa, tawanya lepas sambil 
meletakan kertas yang ternyata benar sebuah undangan. 
Hem.... Mencurigakan. 


"Si Bella kawin? Alhamdulillah akhirnya penggemar si papap 
laku juga." 


"Bukan wlee." 

"Hah?" 

"Satria-mu itu." 

"Hah???" Aku semakin melongo. 

"Sat... Satria siapa?" 

"Halah....sok amnesia. Satria-mu itu loh." 
"Fabhiandra Satria?" 


"ya,emang yang mana lagi coba." Mas Iqbal menjawab 
santai sambil meletakan gelas susu dingin yang baru saja 
dia teguk. Tanganku tergesa meraih undangan tertera nama 
si perempuan Satria. 


"Ternyata gini ya rasanya ditinggal mantan nikah,bisa jadi 
mendadak lemes gini aduuuh." Aku membatin sembari 
melirik mas Igbal. 


"Terus gimana?" Tanyaku pada mas Igbal yang masih 
memasang senyum jahil. 


"Ya kita datenglah, insyaallah. Kamu juga masih cuti kan 
dek?" 


Aku mengangguk "iya pap...masih dua minggu lagi." 


"Ya udah sekalian aja kita nengokin ibu, udah lama enggak 
ke gunung juga." 


Aku menyeder dipundaknya "cuti to mas? Berapa hari?" 


Mas Igbal mengangguk, memandang Syabil yang tengah 
terlelap didalam strollernya. 


"Beneran mau dateng ke nikahannya Satria?" Kini dua 
tanganku melingkar diperut ratanya, hidungku mengendus 
baunya yang masih sama sejak pertama aku memeluknya 
dulu. 


"Iya, dia juga kemarin dateng kan. Dateng dengan lapang 
dada, kasih kita doa restu." Aku tersenyum sedikit haru. 


"Enggak cembulu pap?" Sengaja logatku bikin seperti mas 
El saat merayu. 


"Gimanapun juga kan dia pernah punya cerita sama kamu 
dan udah jadi masalalu. Sekarang kamu sama Satria udah 
punya jalan dan hidup masing-masing terus kenapa harus 
cemburu." 


"Ya kan biasanya papap kalo cemburu enggak mau 
ngomong cuma diem terus," 


"Ya kan lagi meredakan badai yang bergejolak disini." mas 
Iqbal membawa tanganku kearah dadanya yang berdegup 
kencang. 


"Tau enggak, kalo lagi mesra mesraan sama kamu gini 
dadaku jadi enggak karuan." dia berbisik lembut 
ditelingaku, tawaku berhamburan. 


"Dasar tentara geniiit." 


Mas Igbal ikut tertawa, dua tangan kokohnya memelukku. 
Rencana manis minggu depan membawa Syabil pulang 
kekota kelahiranku, kota tempatku dan mas Igbal pertama 
kali bertemu. Semoga saja semua terlaksana sesua dengan 
ekspektasi karena realitanya semua tergantung ijin dari 
atasan mas Igbal. 


"Halo assalamu'alaikum." Aku menyapa Sinta, sore ini aku 
sedang santai di ruang tv sambil melipat baju Syabil yang 
baru ku angkat dari jemuran. 


"Kak... Fe.... Halo Syabil, duh cantik." 


"Waalaikumsalam." Aku menjawab salam yang diabaikan 
Sinta, dia tertawa diseberang sana. 


"Ngapain lo tengil." 


"h kak Fe mah sensi. Aku cuma mau nyapa ponakan 
emesnya tante aduuuh, Syabil." 


"Enggak usah teriak teriak berisik, suaramu kaya lampir loh 
Sin." Sinta manyun sedangkan aku tertawa. 


"Kak...udah tau Satria mau kewong?" 

"Udah dong, undanannya juga udah nyampe." 
"Terus gimana?" 

"Gimana apanya?" 


"Kakak dateng enggak ke kawinan mantan?" Tawa tengilnya 
terdengar. 


"Kata mas Iqbal sih pulang gunung." 
"Hah beneran?" 


"Insyaallah tergantung cutinya mas Iqbal di acc apa 
enggak." 


"Oke kak, aku mau pulang juga ah mau ketemu Syabil 
embull." 


"Pulang kapan kamu? Bareng aja sini ke jogja dulu, aku mau 
bawa mobil." Sinta sekarang tengah bekerja di Solo, 


"Kakak pulang hari apa?" 


"Pengennya sih lama disono tapi taulah, suka sebel sendiri 
mendadak mas Iqbal suka ditelpon komandan." 


"Ya namanya juga prajurit kak." 


Obrolan panjangku dengan Sinta berlanjut sampai mas Iqbal 
pulang. Dan Syabil masih terlelap digendonganku. 


Huy....harusnya ini di up sebagai part 48 tapi ya sudah lah 
ya wkwkwk 

Oke selamat menikmati, part bonusnya mau lagi atau 
udahan???? 

Selamat hari kamis-you, menuju weekend. 

Selamat hari guru (telat banget) 

Dan semoga para prajurit yang sedang bertugas di timur 
sana selalu mendapat perlindungan dari Tuhan YME, 
selamat dan berhasil dalam tugas. Amiin 

Jangan lupakan ya sebangsa, setanah air dan sebendera, 
bineka tunggal ika. 

Salam sayang dari Bi 


Kamis, 6.Desemberrain.2018 


Empat Puluh Sembilan 


Dua cangkir teh beraroma melati masih mengepulkan 
asap,aku terpaku menatap bunga mawar merah yang kini 
tumbuh baik didepan rumahku berjejer dengan bunga 
mawar warna lainnya. 


Ah aku ingat, ini kedua kalinya aku tepaku menatap mawar 
ini bersama mas Igbal, hanya status kami yang beda. 
Pertama kali aku terpaku menatap mawar ini adalah saat ku 
putuskan untuk meninggalkan Satria. Hubungan anehku 
dengannya yang tak pernah bisa selesai dan akhirnya aku 
lah yang mengalah dengan cara meninggalkannya. 


Kedua kalinya mawar ini bisa membuatku terpaku adalah 
sekarang, setelah Syabil tidur didekap ibu dan bapak. Aku 
putuskan untuk duduk manis diteras bersama mas Iqbal. 
Menikmati suasana kampung halamanku yang sekian lama 
aku tinggalkan, sekaligus mengenang masa putih abu- 
abuku dulu. Dan mawar yang berjejer di halaman rumah ibu 
inilah yang sedaritadi menyita perhatianku. 


"kenapa nggak kamu tanam yang ?" Dia menyentuh mawar 
itu. 


"buang aja aku nggak suka,walaupun bagus mawar itu 
berduri bahaya bisa nyakitin" 


Dia tertawa renyah,memaksaku menoleh menatap muka 
tampannya yang sedang tertawa lepas memamerkan lesung 
pipi dan baris giginya. 


"kamu ya...bisa aja deh" mengacak rambutku gemas 
"kasihan ini,jbunganya nggak tau apa apa jangan kamu 
bunuh kejam kaya perasaanmu ke yang ngasih yang,nggak 


baik. Dia *menunjuk mawar yang masih dipot* berhak 
hidup,dia nggak salah" 


Bibirku manyun. Setelah Satria sama Yayan pulang,Igbal 
masih tetap tinggal menemaniku. 


"kenangan itu buat dikenang yang,ayolah ini cuma bunga" 
"iya bunga,bunga yang dia kasih" aku membuang muka. 


"ish...kenapa tetep aja kaya anak kecil,nggak malu loh 
sama berondong" ucapnya genit sambil menaik turunkan 
alisnya didepan mukaku. 


Aku melotot,dia tertawa lagi memamerkan giginya yang rapi 
itu. 


"ish....salah sendiri mau sama tante tante" 


Bibirku semakin manyun,kami memang sudah terbiasa 
mempercandakan hubungan kami,berondong jatuh cinta 
sama tante tante hahah lucu ya. 


"ayo kita tanam," 


Dia menariku,menuju halaman,dengan telaten dia menanam 
bunga mawar itu menyuruhku menyiramnya. 


Iya...dulu, memang mas Iqbal yang menanamnya tapi si 
pemberi bunga adalah Satria, Fabiandra Satria Yudha. Si 
pria aneh yang sempat mengisi sebagian hatiku dan 
sekarang sudah menjadi masalalu. 


Kalo dipikir "hidup adalah sandiwara" itu bukan cuma 
sekedar kiasan, tapi bagiku memang seperti itu 
perumpamaan yang tepat. 


"Mawarnya masih ada ya ma, jadi inget itu dulu mau kamu 
buang." 


Aku tertawa, sambil ngusel dipelukan mas Iqbal. 
"Inget aja deh." 
"Berapa tahun itu ya ma?" 


"Yang pasti banyak tahun. Sejak kita masih SMA kan 
mawarnya pa." 


Mas Igbal mengangguk, tangannya bergerak mengelus 
jilbabku. Lalu kami diam, dipikiranku tengah berkelebat 
cepat memori masa SMA. Mungkin mas Iqbal juga. 


"Nyatanya bukan mawarnya yang nyakitin tapi yang ngasih 
kan?" 


"Iya, ternyata mawar walupun berduri dia tak pernah 
menyakiti, justru kenangan yang menyertai lah kadang 
terasa menyesakkan." 


"Bisa aja deh kamu dek," 


"Bisa dong kan ketularan pak tentara genit," dua mataku 
berkedip didepan mas Igbal, membuatnya tertawa dan 
kepalanya menggeleng. 


"Akhirnya ya kita bisa ketemu jodoh masing-masing, enggak 
nyangka aja kita yang pertama nikah." 


"Bukan ih kan yang nikah duluan bang Reynal, Bella terus 
baru kita. Enggak tau deh teman-teman yang lain gimana 
kabarnya, sama mantanmu yang enggak aku tau." 


"Orang aku pacaran sama kamu juga sejak SMA kok," 


"Ah...masa? Orang kita putus pas kamu pendidikan di AAU 
Kok." 


"Enggak percayaan banget sih. Tapi aku masih suka 
ngawasin kamu dari jauh, sampe akhirnya ya waktu itu loh. 
Aku udah takut banget digaplok sama kamu, kamu kan 
galak banget." 


"Yang dateng bawa bucket strawberry?" mas Iqbal hanya 
menjawabnya dengan anggukan. 


"Ya kan siapa tau waktu nugas dimana gitu pacaran sama 
orang sononya kan yo aku ra ngerti to. Tentara kan biasane 
ngono, mentang-mentang gagah njuk akeh sek seneng." 


"Astagfirullah....iseh wae curigaan ngono kui. Aku ki wonge 
setia loh dek. Boro-boro mau PDKT sama cewek, tiap hari tuh 
yang ada aku kepikiran kamu terus tau enggak?" 


"Ah...masa?" 
"Beneran," lalu mas Iqbal mencuri kecupan pada pipiku. 


"liihhh....dasar tentara genit," ku tabok pipi mas Iqbal, dia 
sedikit meringis. 


"Eh mas, besok aku pengen jalan-jalan ke tempat kita sering 
pergi berdua dulu. Napak tilas gitu lah mas. Kepengen liat 
SMA, basecamp yang dulu sering aku kesana sama bang 
Reynal, terus ke lapangan, pengen juga liat kamu 
manggung lagi." 


"Hemmm....semoga bisa ya. Aku juga penggen basket lagi, 
manggung lagi, liat kamu bawa tripod sambil pake topi tapi 
kayaknya udah enggak cocok ya sama umur," mas Iqbal 
tertawa, aku mencubitnya agar tawanya tak terlalu keras 
mengingat ini hampir tengah malam. 


Ah senangnya....bisa berduaan dengan papa Sabil aka mas 
Iqbal, mengenang masa lalu kami yang sungguh luar bisa. 
Perjuangan kami sampai pada titik ini tidaklah mudah, tapi 
mungkin karena takdir sudah tertulis aku jodoh dengan mas 
Iqbal jadi ada saja jalan kembali saat kami sudah menyerah 
dan saling meninggalkan. 


Aku menyumpalkan satu headset ke telinga kiri mas Iqbal, 
sedangkan satunya ada ditelinga kiriku. Lagu Last Child ft 
Giselle mengalun merdu. Kaki mas Iqbal mulai bergerak 
tanda dia mulai menikmati lagu yang kuputar. 


Haloo apa kabar? 
Ah...rasanya terlalu lama ya up part bonus satu ini 


Selamat membaca, terimakasih sudah mampir. 
Jangan lupa move on ke Dear Jodoh ya. 


Salam sayang dari Bi 


